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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Maksud Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah disusun
untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang
dilakukan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah selama satu periode
pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan untuk membandingkan realitas pendapatan, belanja
dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan Kketaatannya terhadap peraturan
perundang-undangan.

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah selaku entitas pelaporan
mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang telah dilakukan serta hasil yang dicapai
dalam pelaksanaan kegiatan secara sistematika dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk
kepentingan :

a. Akuntabilitas
Mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara

periodik

b. Manajemen
Membantu pengguna anggaran untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan suatu entitas pelaporan
dalam periode pelaporan sehingga memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan dan

pengendalian atas seluruh asset dan ekuitas dana pemerintah untuk kepentingan masyarakat.

c. Transparansi
Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan
pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh
atas pertanggung jawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan

kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan.

Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
Pelaporan Keuangan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
menyajikan/menyediakan informasi yang bermanfaat tentang :
a. Kesesuaian cara memperoleh sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas dana yang telah
ditetapkan sesuai peraturan perundang-undangan.
b. Jumlah sumber daya ekonomi, alokasi yang digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta

hasil-hasil yang telah dicapai.



c. Posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya.
d. Perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan,
sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.

Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan menyediakan informasi mengenai
pendapatan, belanja, asset, Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
sebagai suatu entitas pelaporan terdiri dari :

e Laporan Realisasi Anggaran
e Neraca

e Laporan Operasional

e Laporan Perubahan Ekuitas

e Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan Realisasi Anggaran
Laporan realisasi anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya
ekonomi yang dikelola oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
dalam satu periode pelaporan. Laporan realisasi anggaran menyajikan sekurang-kurangnya unsur-
unsur sebagai berikut :
a) pendapatan
b)  belanja
c)  transfer
d)  surplus/defisit
e) pembiayaan
f) sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran
Laporan realisasi anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya

dalam satu periode pelaporan.

Neraca

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai
asset, kewajiban, dan ekuitas dana pada tanggal tertentu. Setiap pelaporan mengklasifikasikan
asetnya dalam asset lancar dan non lancar serta mengklasifikasikan kewajibannya menjadi kewajiban
jangka pendek dan jangka panjang dalam neraca. Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos
asset dan kewajiban yang mencakup jumlah-jumlah yang diharapkan akan diterima atau dibayar
dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan jumlah-jumlah yang diharapkan
akan diterima atau dibayar dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan.
Neraca mencantumkan sekurang-kurangnya pos-pos berikut :
a) kas dan setara kas
b) investasi jangka pendek
) piutang pajak dan bukan pajak

d) persediaan
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e) investasi jangka panjang
f) aset tetap

g) kewajiban jangka pendek
h) kewajiban jangka panjang
i) ekuitas dana

Laporan Operasional dan Perubahan Ekuitas

Menyajikan sekurang-kurangnya pos-pos ekuitas awal, surplus/defisit Laporan Operasional pada
periode bersangkutan, koreksi-koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas dan ekuitas
akhir dari Laporan Keuangan SKPD yang terdiri dari :
a. Pendapatan

b. Beban Operasi meliputi :

Beban Pegawai

Beban Barang dan Jasa

Beban Penyusutan
Beban Lain — Lain
Surplus/Defisit LO

Catatan atas Laporan Keuangan
Agar dapat digunakan oleh pengguna dalam memahami dan membandingkan nya dengan laporan

keuangan entitas lainnya, catatan atas laporan keuangan sekurang-kurangnya disajikan dengan

susunan sebagai berikut:

a. Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, pencapaian target Perda APBD,
berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target.

b. Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama tahun pelaporan.

c. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang
dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya.

Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis setiap pos dalam laporan realisasi anggaran

dan neraca.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
Pelaporan keuangan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
diselenggarakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengatur keuangan pemerintah
antara lain:
a. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, khususnya bagian yang mengaturkeuangan
Negara;
b. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar AkuntansiPemerintahan (SAP);



d. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang PedomanPengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhirdengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 tentang PedomanPengelolaan Keuangan Daerah;

e. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan StandarAkuntansi
Pemerintahan berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;

f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 45 Tahun 2014 tentang Kebijakan danSistem Akuntansi
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah;

g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 75 Tahun 2017 tentang Sistem AkuntansiPemerintah
Daerah Provinsi Jawa Tengah;

h. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 89 Tahun 2018 Tentang Perubahan AtasPeraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 120 Tahun 2016 Tentang KebijakanAkuntansi Pemerintah
Daerah Provinsi Jawa Tengah;

i. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 42 Tahun 2022 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah TahunAnggaran 2023 (Berita
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 Nomor 42).

J- Undang-undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

k. Undang-undang No. 23Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

m. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

n. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah

0. Perda Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2025 (30 Desember 2024, LD 12 NOREG 15-339/2024) ;

p. Pergub Jateng Nomor 38 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 sebagai landasan operasional pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 (tgl 30 Desember 2024, BD Tahun 2024 Nomor 39)

g. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2025 tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 Nomor 8) ;

r. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 24 Tahun 2025 tentang Penjabaran Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2025 Nomor 24) tanggal 12 September 2025.

Bahwa setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) diwajibkan menyusun pelaporan keuangan
dalam format yang diilustrasikan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005. Catatan atas
Laporan Keuangan ini merupakan bagian yang tak terpisah kan dari kesatuan Laporan Keuangan

lainnya yang terdiri dari Neraca, Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Operasional serta
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Laporan Perubahan Ekuitas sebagai bentuk pertanggungjawaban Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD).

SISTEMATIKA PENULISAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 21 Tahun 2011, maka sistematika isi catatan atas laporan keuangan SKPD Dinas

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah tahun anggaran 2014 adalah sebagai

berikut :

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Pendahuluan
1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
1.2. LandasanHukumPenyusunanLaporanKeuangan

1.3. Sistematika Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan
Kebijakan Keuangan dan Pencapaian Target Kinerja APBD

2.1. KebijakanKeuangan
2.2. Pencapaian Target Kinerja APBD

Realisasi Pencapaian Kinerja Keuangan

3.1. Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan
3.2. Hambatan dan Kendala yang ada dalam Pencapaian Target yang telah ditetapkan

KebijakanAkuntansi

4.1. EntitasAkutansi/EntitasPelaporanKeuangan Daerah SKPD

4.2. Basis dan Prinsip Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
SKPD

4.3. Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

4.4. Penerapan Kebijakan Akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam
Standar Akuntansi Pemerintah pada SKPD.

Bab 5 Penjelasan Pos - Pos Laporan Keuangan SKPD

5.1. Penjelasan Pos - Pos Laporan Realisasi Anggaran
5.1.1. Pendapatan
5.1.2. Belanja
5.1.3 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)

5.2 Penjelasan Pos - Pos Neraca
5.2.1. Aset
5.2.2. Kewajiban
5.2.3. Ekuitas Dana



5.3. Penjelasan Pos - Pos Laporan Operasional
5.3.1. Pendapatan
5.3.2. Beban

5.4. Penjelasan Laporan Perubahan Ekuitas

Bab 6 Penjelasan Informasi Non Keuangan

Bab 7 Penutup
Lampiran Tambahan.
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BAB 2

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN, DAN PENCAPAIAN

TARGET KINERJA APBD DISPORAPAR PROV. JATENG

Ekonomi Makro

Kebijakan makro Jawa Tengah tahun 2025 berfokus pada penguatan ekonomi melalui
pertumbuhan yang inklusif, didukung oleh good governance, pembangunan infrastruktur,
peningkatan kualitas SDM (pendidikan, kesehatan, UMKM), serta sektor strategis seperti
pertanian, industri pengolahan, dan pengembangan ekonomi syariah, dengan indikator kinerja
makro yang terukur untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, di tengah
target nasional pertumbuhan fiskal dan daya beli. Berikut fokus utama kebijakan makro Jawa
Tengah tahun 2025:

1. Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan:

e Mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dari nasional (seperti triwulan
111/2025 yang tumbuh 5,37%) melalui penguatan sektor industri pengolahan, perdagangan,
pertanian, dan konstruksi.

e Pengembangan ekosistem ekonomi syariah dan wisata ramah Muslim.

e Mendukung petani (pupuk subsidi) dan nelayan (solar subsidi).

2. Peningkatan Kesejahteraan Rakyat:

o Kesehatan : Asuransi kesehatan gratis untuk warga miskin.

o Pendidikan: Beasiswa untuk siswa/guru berprestasi, santri, penghafal Al-Qur'an, serta
peningkatan kualitas guru.

o Pekerjaan: Program kartu Zilenial untuk membuka lapangan kerja, serta day care di
kawasan industri untuk buruh.

3. Tata Kelola Pemerintahan & Pelayanan Publik:

o Mencapai pemerintahan yang baik (Good Clear Government) dan kolaboratif dengan
meningkatkan profesionalitas ASN.

o Memperkuat regulasi dan pelayanan publik di berbagai sektor.

4. Pengembangan Wilayah & Infrastruktur:

o Mewujudkan 1 KK 1 Rumah Layak Huni dan permukiman layak huni.

o Pengembangan pusat rekreasi, olahraga, dan kawasan agrikultur strategis (Dieng-Serayu,
dll.).

o Fokus pada ketahanan sosial, budaya, dan ekologi (perlindungan pesisir, konservasi lahan
kritis).

Kebijakan ini selaras dengan target nasional dalam RPJMN 2025-2029 yang mendorong
pemulihan ekonomi, penguatan fiskal, dan peningkatan daya beli, dengan stabilitas

makroekonomi Indonesia terjaga.
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2.2.

221

Kebijakan Keuangan

Kebijakan keuangan Jawa Tengah berfokus pada pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,
peningkatan SDM, ketahanan lingkungan, dan tata kelola pemerintahan yang baik, dengan
prioritas alokasi anggaran untuk pendidikan, kesehatan, infrastruktur, pengentasan kemiskinan,
serta dukungan UMKM dan ekonomi kreatif, diatur melalui program kerja strategis dan pedoman
akuntansi daerah yang terus diperbarui. Pemerintah provinsi juga berupaya menjaga surplus
anggaran dan efisiensi belanja, didukung peran APBN dalam mendorong pertumbuhan inklusif

dan stabilisasi ekonomi.

Kebijakan Pembangunan Daerah dan Prioritas Pembangunan Daerah yang Akan
Dilaksanakan Di Disporapar Prov. Jateng
a. Sektor Pariwisata
Peran Pemerintah Provinsi Jawa Tengah pada sektor kepariwisataan dilakukan melalui
pemulihan konektivitas dan membangun kembali ekosistem pariwisata pasca pandemi dengan
meningkatkan pariwisata berkelanjutan, memperluas lapangan pekerjaan di sektor pariwisata,
meningkatkan konsumsi dan UMKM sektor pariwisata serta memanfaatkan transformasi digital
dalam pengelolaan dan pemasaran pariwisata secara luas serta intens di media sosial bagi
penggiat maupun pelaku usaha pariwisata yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah.
Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah

(RIPPARDA) Tahun 2012-2027 yang tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah

Nomor 10 Tahun 2012, Pembangunan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah dengan tujuan untuk:

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata ;

2. Mengkomunikasikan Destinasi Pariwisata Provinsi (DPP) dengan menggunakan media
pemasaran secara efektif, efisien dan bertanggungjawab ;

3. Mewujudkan industri pariwisata yang mampu menggerakkan perekonomian nasional;

4. Mengembangkan lembaga kepariwisataan dan tata kelola pariwisata yang mampu
mensinergikan pembangunan destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, dan industri
pariwisata secara profesional.

Sebagai wujud Kinerja nyata urusan pariwisata memperoleh penghargaan di tingkat
nasional, antara lain :

1. Peringkat 5 pada Indonesia Muslim Travel Indek (IMTI) yang diselenggarakan oelh
Crescentrating bekerjasama dengan perkumpulan Pariwisata Halal Indonesia (PPHI) dan
Bank Indonesia

2. Apresiasi Desa Wisata Integratif pada Lomba Desa Wisata Nusantara 2025 yaitu desa
Punjulharjo Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah yang
diselenggarakan oleh Kementrian Pariwisata Republik Indonesia

3. Desa Wisata terbaik kategori desa sangat tertinggal/tertinggal /berkembang pada lomba

Desa Wisata Nusantara 2025 yaitu Desa Melung Kabupaten Banyumas
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4. Desa Wisata Favorit kategori Desa Maju / Mandiri (Ekonomi Kreatif) pada Lomba Desa
Wisata Nusantara 2025 yaitu Desa Bandengan, Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara Jawa
Tengah.

5. Juara 3 kategori Daya Tarik Wisata Terbaik Nasional pada Wonderful Indonesia Award
2025 yaitu The Pikas Adventure Banjarnegara Jawa Tengah

6. Juara kategori Cendera Mata pada Anugerah Pesona Indonesia — APl Awards diraih oleh
Gerabah Melikan, Kabupaten Klaten

7. Juara Kategori Olahraga dan Petualang pada Anugerah Pesona Indonesia _API Awards
diraih oleh Jelajah Kampung Siluman Kabupaten Klaten

Sektor Kepemudaan dan Olahraga

Dalam rangka Pembangunan Negara menuju Indonesia Emas terutama implementasi
pada pilar “Pembangunan Manusia serta Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”,
diperlukan upaya untuk memberdayakan pemuda agar dapat berkembang menjadi individu
yang kreatif, kolaboratif, mandiri dan berkarakter mulia. Keberhasilan pembangunan pemuda
dapat dicapai melalui Indek Pembangunan Pemuda (IPP) sebesar 58,33 % dari domain
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan, lapangan dan kesempatan kerja, partisipasi dan
kepemimpinan serta gender dan diskriminasi.

Keberhasilan pembangunan olahraga dapat terukur melalui ketersediaan SDM
olahraga, ruang terbuka, partisipasi, kebugaran jasmani, literasi fisik, kesehatan,
perkembangan personal, performa, dan ekonomi. Partisipasi masyarakat dalam melakukan
kegiatan olahraga semakin meningkat dan berdampak pada peningkatan indek pembangunan
keolahragaan yang telah tercapai sebesar 0,45%.

Tindaklanjut Rekomendasi pada tahun 2025 antara lain Melaksanakan pembudayaan
olahraga masyarakat sampai ke tingkat Desa berkerjasama dengan KORMI Provinsi dan
Kabupaten/Kota, Penyelenggaraan dan fasilitasi Event Olahraga Masyarakat Sport Tourism
dan Penyusunan Peraturan Gubernur Jawa Tengah tentang Desain Olahraga Daerah dan
Dalam rangka pengembangan kewirausahaan pemuda tahun 2025 dilaksanakan melalui
program zillenial yaitu program pemberian kartu zillenial untuk pemuda umur 16-30 tahun yg
bertujuan untuk memberikan kewirausahaan, pelatihan ketrampilan, peningkatan kompetensi
dan peluang komunitas yg dilaksanakan oleh OPD provinsi jawa tengah, dengan bidang
program kartu UMKM, ketenagakerjaan, kewirausahaan, perijinan, kesehatan, pendidikan
pariwisata, seni, sosial

Sebagai wujud Kinerja nyata urusan kepemudaan dan keolahragaan memperoleh
penghargaan di tingkat nasional dan internasional, antara lain :

1. Juara Umum Il POMNAS XIX Tahun 2025 Di Provinsi Jawa Tengah dilaksanakan
tanggal 19 s.d 27 September 2025, memperoleh Medali Atlet Jawa Tengah sebanyak 61
emas, 54 Perak, dan 46 Perunggu yang diselenggarakan oleh Badan Pembina Olahraga
Mahasiswa Indonesia (BAPOMI).
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2.2.3

2. Peringkat V PORNAS KORPRI XVII Tahun 2025 dilaksanakan tanggal 5 s.d 11
Oktober 2025, Kontingen Provinsi Jawa Tengah memperoleh Medali sebanyak 7 Emas,
8 Perak, dan 13 Perunggu yang diselenggarakan oleh Badan Pembina Olahraga Korps
Pegawai Republik Indonesia (BAPOR KORPRI).

3. Juara Umum Il POPNAS XIX Tahun 2025 dilaksanakan tanggal 19 s.d 27 september
2025, Kontingen Provinsi Jawa Tengah memperoleh Medali sebanyak 58 Emas, 39
Perak, dan 56 Perunggu yang diselenggarakan oleh Kemenpora RI

4. Juara Umum Il PEPARPENAS XI Tahun 2025 dilaksanakan tanggal 1 s.d 10 November
2025, Kontingen Provinsi Jawa Tengah memperoleh Medali sebanyak 17 Emas, 17
Perak, dan 17 Perunggu yang diselenggarakan oleh Kemenpora RI

Kebijakan Pendapatan SKPD

Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. PAD bertujuan
memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi
daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan desentralisasi. Pendapatan di Disporapar
diperoleh dari restribusi pemakaian kekayaan daerah, retribusi tempat penginapan / pesanggrahan
/ villa. Tarif retribusi diatur dalam Peraturan Gubernur No 16 tahun 2022 Tentang Perubahan

Tarif Retribusi Daerah Provinsi Jawa Tengah tanggal 14 Juli 2022

Kebijakan Belanja SKPD
Kebijakan Belanja Dinas Kepemudaan, Olah Raga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
dapat dituangkan dalam program kerja tahun 2024, sebagai berikut :
Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah.
Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan
Program Pengembangan Daya Saing Keolahragaan
Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Program Pemasaran Pariwisata

Program Pengembangan Sumber Daya Priwisata dan Ekonomi Kreatif

N o a ~ w b PE

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak

Kekayaan Intelektual
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Bab 3
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN SKPD

3.1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD

Realisasi pencapaian target kinerja keuangan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi

Jawa Tengah dapat diuraikan sebagai berikut:

Sub Fungsi

Provinsi

TAHUN ANGGARAN 2025
Satuan Kerja Perangkat Daerah

Sekretariat Dinas

Jawa Tengah

IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN SKPD

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Program/
Kegiatan

Jumlah Anggaran

Realisasi

Realisasi

(Rp)

(Rp)

Fisik
(%)

Keu
(%)

Keterangan (Tidak
Terserapnya
Anggaran < 95%)

2

3

4

5

6

7

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH PROVINSI

43.943.328.000

40.887.207.897

100 %

93,04

01.1.01

Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

339.649.000

327.472.700

100 %

96,41

01.1.02

Administrasi
Keuangan Perangkat
Daerah

25.364.524.000

23.894.750.752

100 %

94,20

Sesuai dengan
kebutuhan, ada
kekosongan struktural
karena pensiun, ada
pegawai pensiun dan
pegawai yang meninggal
dunia

01.1.03

Administrasi Barang
Milik Daerah pada
Perangkat Daerah

400.000.000

377.161.946

100 %

94,29

Sisa negosiasi harga
dan efisiensi

01.1.05

Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

133.761.000

131.778.000

100 %

98,5

01.1.06

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

940.657.000

937.326.988

100 %

99,65

01.1.07

Pengadaan Barang
Milik Daerah

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

565.000.000

562.750.000

100 %

99,60

01.1.08

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah

13.872.990.000

12.338.634.564

100 %

88,94

Sesuai dengan
kebutuhan Efisiensi
listrik, telpon, air

01.1.09

Pemeliharaan
Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah

2.326.747.000

2.317.332.847

100 %

99,59
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Satuan Kerja Perangkat Daerah

Fungsi
Sub Fungsi

Provinsi

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Olahraga
PPLOP Jawa Tengah
Jawa Tengah

No

Program/
Kegiatan

Jumlah
Anggaran

Realisasi

Realisasi

(Rp)

(Rp)

Fisik
(%6)

Keu (%)

Keterangan (Tidak
Terserapnya Anggaran
< 95%)

2

3

4 5

6

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
PROVINS
(PPLOP)

4.374.343.000

4.330.016.320

100 %

98,98

01.1.03

Administrasi
Barang Milik
Daerah pada
Perangkat Daerah

150.000.000

148.489.079

100 %

98,99

01.1.06

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

106.232.000

97.147.537

100 %

91,44

Sesuai dengan

kebutuhan

01.1.08

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah

2.052.775.000

2.025.799.830

100 %

91,45

Sesuai dengan

kebutuhan, efisiensi

01.1.09

Pemeliharaan
Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

2.065.336.000

2.058.579.874

100 %

99,67

PROGRAM
PENGEMBANGAN
DAYA SAING
KEOLAHRAGAAN
(PPLOP)

22.966.015.000

20.970.563.304

100 %

91,31

03.1.01

Pembinaan dan
Pengembangan
Olahraga
Pendidikan pada
Jenjang Pendidikan
yang Menjadi
Kewenangan
Daerah Provinsi

9.283.493.000

8.105.437.594

100 %

87,31

Sisa negosiasi Harga

03.1.02

Penyelenggaraan
Kejuaraan
Olahraga

344.830.000

96.511.130

100 %

27,99

tidak adanya kegiatan
Kejurnas antar PPLOP
sehingga Disporapar
tidak ada pengiriman

Atlet PPLOP

03.1.03

Pembinaan dan
Pengembangan
Olahraga Prestasi
Tingkat Nasional

13.337.692.000

12.768.614.580

100 %

95,73
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Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Fungsi Kepemudaan
Sub Fungsi Bidang Kepemudaan

Provinsi Jawa Tengah

Jumlah

Realisasi Realisasi Keterangan (Tidak

No

Program/
Kegiatan

Anggaran

(Rp)

(Rp)

Fisik
(%)

Keu
(%)

Terserapnya
Anggaran < 95%)

2

3

4

5

6

7

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEPEMUDAAN

12.326.093.000

12.061.564.340

100 %

97,85

02.1.01

Penyadaran,
Pemberdayaan, dan
Pengembangan
Pemuda dan
Kepemudaan

4.259.835.000

4.025.581.340

100 %

94,50

Efisiensi Kegiatan Hari
Sumpah Pemuda tidak
jadi dilaksanakan di kota

Surakarta melainkan di

Kewenangan Provinsi Kota Semarang

02.1.02

Pemberdayaan dan 8.066.258.000 8.035.983.000 | 100 %
Pengembangan
Organisasi
Kepemudaan Tingkat

Daerah Provinsi

99,62

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan program pengembangan kapasitas daya saing kepemudaan
di th 2025 adalah Kegiatan Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan
Kepemudaan Kewenangan Provinsi yaitu Peningkatan Wawasan Kebangsaan & Bela Negara pada 60
Titik lokasi se-Jawa Tengah; Pemilihan Pemuda Pelopor Tingkat Nasional, Kepecintaalaman di Salatiga
dan Kabupaten Semarang; Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya
di Kabupaten Jepara; Peringatan Hari Sumpah Pemuda di Kabupaten Jepara; Pelatihan Kewirausahaan
Pemuda Berbasis Klaster dilaksanakan 3 bidang (Content Creator, Digital Marketing, Al kreator) 500
peserta; penempatan PKKP sebanyak 200 Orang di 21 Kabupaten di Jawa Tengah (PKE) dan kegiatan ini
merupakan rekomendasi DPRD terhadap peningkatan kinerja jalan di Provinsi Jawa Tengah yaitu
pengembangan kewirausahaan pemuda tahun 2025 dilaksanakan melalui program zillenial yaitu program
pemberian kartu zillenial untuk pemuda umur 16-30 tahun yang bertujuan untuk memberikan
kewirausahaan, pelatihan ketrampilan, peningkatan kompetensi dan peluang komunitas yg dilaksanakan
oleh OPD provinsi jawa tengah, dengan bidang program kartu UMKM, ketenagakerjaan, kewirausahaan,
perijinan, kesehatan, pendidikan pariwisata, seni, sosial.

Kegiatan Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Provinsi dengan keluaran Pemberian Penghargaan Kepemudaan bagi Pemuda Pelopor Jawa
Tengah dan Organisasi Kepemudaan Berprestasi Jawa Tengah; Pengelolaan penyelenggaraan
pelayanan Kepemudaan Lintas Sektor; 15 FGD Kepemudaan Lintas Sektor;; Jambore Pemuda
Jawa Tengah di Kota Surakarta; 1 Dokumen Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Jawa Tengah; 1
Dokumen Profil Data Kepemudaan Jawa Tengah; 1 Dokumen Pengelolaan Kemitraan dan

Fasilitasi Organisasi Kepemudaan.
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Satuan Kerja Perangkat Daerah :

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Fungsi Olahraga
Sub Fungsi Bidang Olahraga
Provinsi Jawa Tengah
Jumlah Anggaran Realisasi Realisasi Keterangan
(Tidak
No Program/ Fisik Terserapnya
Kegiatan (Rp) (Rp) (%) LU () Anggaran <
95%)
1 2 3 4 5 6 7
3 PROGRAM 255.496.105.000 254.789.251.313 | 100 % | 99,72
PENGEMBANGAN
DAYA SAING
KEOLAHRAGAAN
03.1.02 Penyelenggaraan 20.738.229.000 20.324.929.644 100 % 98,00
Kejuaraan Olahraga
03.1.03 | Pembinaan dan 234.705.287.000 234.412.190.669 | 100% | 99,87
Pengembangan
Olahraga Prestasi
Tingkat Nasional
03.1.04 | Pembinaan dan 52.589.000 52.131.000 | 100% | 99,13
Pengembangan
Organisasi
Olahraga

Kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga tahun 2025 telah melaksanakan 15 event
olahraga pendidikan dan prestasi; 3 event olahraga rekreasi yang dilaksanakan; 1 Kegiatan
Partisipasi dan Keikutsertaan dalam Penyelenggaraan Kejuaraan dalam Multi Event dan Single
Event; 50 Atlet Yang Mengikuti Kejuaraan Nasional dan Internasional antar PPLOP/pelajar.
Koordinasi dan sinkronisasi penyediaan prasarana olahraga melalui perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan Prasarana Olahraga di tingkat provinsi telah
melaksanakan Pembangunan venue Panjat Tebing tahap 2 dan Venue Sepak Takraw di komplek
Jatidiri Semarang. Kegiatan Pemusatan Latihan Daerah, llmu Pengetahuan dan Teknologi
Keolahragaan (Sport Science) telah melaksanakan Seleksi Atlet PPLOP, Tryout Atlet & Pelatih
sebanyak 120 orang; Pengiriman Kejurnas Antar PPLP Atlet dan Pelatih 126 orang; Pembinaan
Atlet PPLOP 215 atlet; recruitment 68 Atlet potensial; Pengukuran data indek pembangunan
olahraga di 35 Kab./Kota. Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Penyediaan Data dan Informasi
Sektoral Olahraga telah melaksanakan 1 Dokumen Profil Data Keolahragaan Sistem Informasi
Manajemen Pembinaan Olahraga (SIMPORA). Kegiatan Standarisasi Organisasi Keolahragaan
telah melaksanakan sertifikasi Kepelatihan olahraga sejumlah 150 orang; 1 dokumen MoU

bidang keolahragaan.
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Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Fungsi Pariwisata
Sub Fungsi Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata
Provinsi Jawa Tengah
lah . N
Aiuma?an Realisasi Realisasi Keterangan (Tidak
No Program/ 99 — ou Terserapnya Anggaran <
Kegiatan o
(Rp) (Rp) %) %) 96%)
1 2 3 4 5 6 7
2 PROGRAM 6.686.674.000 | 6.559.121.300 100 % | 98,09
PENINGKATAN
DAYA TARIK
DESTINASI
PARIWISATA
02.1.01 | Pengelolaan Daya 5.318.881.000 | 5.211.552.500 100% | 97,98
Tarik Wisata Provinsi
02.1.02 | Pengelolaan Kawasan | 1.063.886.000 | 1.044.592.300 100% | 98,18
Strategis Pariwisata
Provinsi
02.1.04 | Penetapan Tanda 303.907.000 302.976.500 100 % | 99,69
Daftar Usaha
Pariwisata Lintas
Daerah
Kabupaten/Kota
dalam 1 (satu) Daerah
Provinsi

Beberapa kegiatan yang telah dilaksakan program peningkatan daya tarik destinasi pariwisata th

2025 adalah sebagai berikut Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Provinsi telah
melaksanakan pelatihan pengelolaan DTW yang sesuai standarisasi di 2 Kabupaten (Wonosobo
dan Kebumen); Pelatihan tata Kelola Desa Wisata di 2 Kabupaten (Magelang dan Semarang);
FGD Desa Wisata di Kabupaten Banjarnegara; Pendampingan dan pengelolaan Desa Wisata se
Jawa Tengah; gelar desa wisata Jawa Tengah di Kabupaten Banjarnegara.

Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi (KSPP) telah melaksanakan
kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Kawasan Geopark Kebumen sebanyak
50 orang; Penyusunan Raperda Kepariwisataan 1 dokumen; Event Bersama 2 kali pada Wilayah
Pakujembara di Karimunjawa dan Wilayah Kedungsepur di Kopeng Kabupaten Semarang.

Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Lintas Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (satu)
Daerah Provinsi dengan keluaran Pembinaan dan Pengawasan Usaha Pariwisata sebanyak 1.350
Usaha Pariwisata di 35 kabupaten/Kota; Pelaksanaan Inputing dan Updating Data Usaha

Pariwisata ke dalam Aplikasi Map Destination Online System (MADOSI).
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Satuan Kerja Perangkat Daerah

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Fungsi Pariwisata
Sub Fungsi Bidang Pemasaran
Provinsi Jawa Tengah
lah . L )
Aiuma?an Realisasi Realisasi Keterangan (Tidak
NoO Program/ 99 T e Terserapnya
Kegiatan R R Anggaran < 96%
(Rp) (Rp) (%) (%) 99 b)
1 2 3 4 5 6 7
3 PROGRAM 4.810.816.000 4.206.009.007 100 % 00
PEMASARAN
PARIWISATA
03.1.01 | Pemasaran Pariwisata 4.810.816.000 4.206.009.007 100 % | 87,43 | Efisiensi, kegiatan pesta
Dalam dan Luar Negeri rakyat mendapatkan
Daya Tarik, Destinasi .
dan Kawasan Strategis sponsorship untuk
Pariwisata Provinsi penyelenggaraan event.

promosi melalui media luar ruang (Cetak MMT); Promosi media digital

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan program pemasaran pariwisata di tahun 2025 adalah :

(Foto wisata,

pengembangan website Visit Jawa Tengah); promosi melalui media elektronik; Promosi melalui

media cetak (cetak leaflet); Penyelenggaraan Pesta Rakyat dalam rangka Hari jadi Jawa Tengah,

Festival Jamu dan Kuliner; Jateng Travel Fair di Surakarta; Fasilitasi Event Pariwisata Prioritas

sebanyak 10 event (Grebeg Sudiro, Solo Menari, Solo Keroncong Festival, Java Ballon

Attraction, Festival Arak-arakan Cheng Ho, Festival Gunung Slamet, Dieng Culture Festival,

Festival Kota Lama, Moro Borobudur dan International Mask Festival); Jateng on The Spot 2 kali

dengan peserta dari BPW luar Jateng, influencer, media cetak dan elektronik, media fujian,

fotografer nasional dan lokal, penyusunan data kepariwisataan 1 dokumen dan penyusunan
Neraca Satelit Pariwisata Daerah (NESPARDA) Jawa Tengah 1 dokumen.
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Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Fungsi Pariwisata
Sub Fungsi Bidang Ekonomi Kreatif

Provinsi Jawa Tengah

Jumlah Keterangan

Realisasi Realisasi

No

Program/
Kegiatan

Anggaran

(Rp)

(Rp)

Fisik
(%)

Keu (%)

(Tidak
Terserapnya
Anggaran s

96%)

2

3

4

5

7

PROGRAM

388.352.000

372.095.700

100 %

95,81

PENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF
MELALUI
PEMANFAATAN DAN
PERLINDUNGAN HAK
KEKAYAAN
INTELEKTUAL

04.1.01 Penyediaan Sarana dan 295.382.000 285.433.200 100 %

Prasarana Kota Kreatif

96,63

04.1.02 92.970.000 86.662.500 100 % Efisiensi

perjalanan dinas
dan sisa
negosiasi harga

Pengembangan
Ekosistem Ekonomi
Kreatif

93,21

5 PROGRAM
PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

2.147.320.000 2.107.971.901 100% 98,17

05.1.01 Pelaksanaan 1.678.547.000 1.652.371.801 100 %
Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif Tingkat Lanjutan

98,44

05.1.02 Pengembangan 468.773.000 455.600.100 100 %

Kapasitas Pelaku
Ekonomi Kreatif

97,19

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual di tahun 2025 telah melaksanakan beberapa kegiatan yaitu : kegiatan penyediaan Sarana dan
Prasarana Kota Kreatif melalui Koordinasi dan Sinkronisasi Pengembangan Ruang Kreasi dan
Jaringan Orang Kreatif dengan keluaran Sosialisasi dan Pengisian Borang Penilaian Mandiri
kabupaten/Kota Kreatif Indonesia (PMK3I) sebanyak 2 kali dan penyelenggaraan Semarak
Kabupaten/Kota (KaTa) Kreatif di Kabupaten Wonosobo. Kegiatan Pengembangan Ekosistem
Ekonomi Kreatif melalui Perlindungan Hasil Kreativitas dengan keluaran Fasilitasi sertifikasi hak
merek untuk 50 orang.

Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif th 2025 telah
melaksanakan Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Tingkat Lanjutan yaitu Penyusunan kajian nilai tambah ekonomi kreatif 1

dokumen; pameran produk ekonomi kreatif di Jakarta; pelatihan Konten Kreator di bidang
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pariwisata untuk pengelola Desa Wisata sebanyak 70 orang di Kabupaten Semarang; Sertifikasi
Pemandu Wisata 130 orang; pemilihan Mas Mbak (Duta Wisata) Jawa Tengah di Kota
Semarang; Apresiasi Kelompok Sadar Wisata di Kabupaten Purbalingga; Perkuatan dan Fasilitasi
Kelembagaan Parekraf melalui Hibah kepada BPPD dan KEK. Kegiatan Pengembangan
Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif melaksanakan pelatihan Konten Kreator di bidang pariwisata
dan ekonomi kreatif untuk pengelola Desa Wisata sebanyak 150 orang di Kabupaten Semarang,
Kota Surakarta dan Kabupaten Purworejo; Digital marketing untuk 25 orang di Semarang;
Pelatihan Pengembang Gim sebanyak 25 orang di Semarang, Sertifikasi Kometensi SDM
Ekonomi Kreatif sebanyak 150 orang (Barista 40 orang, Kuliner 40 Orang, Fotografi 40 orang
dan Musik 40 orang).

3.2. Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapaian Target
Di Bidang Olahraga dan Kepemudaan, permasalahan yang dihadapi adalah :

o minimnya ruang partisipasi dan pengembangan kapasitas yang terstruktur dan berkelanjutan dan
kesenjangan keterampilan (skills gap) serta kurangnya daya saing pemuda

o banyak organisasi kepemudaan yang belum terfasilitasi peningkatan kualitasnya, baik dari sisi
organisasi maupun SDM.

o ketidakmerataan kualitas sarana dan prasarana olahraga, kurangnya sinkronisasi jadwal
kejuaraan antar tingkat (kabupaten, provinsi, dan nasional).

o kurangnya venue olahraga yang memenuhi standar nasional.

o kondisi indeks pembangunan olahraga masih dibawah standar

o belum optimalnya pemanfaatan sistem data terpadu oleh stakeholder, organisasi olahraga dan
masyarakat umum

o masih kurangnya standar lisensi pelatih dan wasit/juri. Upaya yang dihadapi pelatihan sertifikasi

terhadap pelatih dan wasit/juri

Di
- kegiatan pengelolaan DTW provinsi adalah masih rendahnya pengelolaan produk dan atraksi
wisata di DTW dan Desa Wisata

Bidang Pariwisata permasalahan yang dihadapi adalah :

- belum optimalnya keterlibatan masyarakat dalam pembangunan pariwisata dan belum
terkoneksinya destinasi antar wilayah di dalam kawasan strategis

- kegiatan Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Lintas Daerah Kabupaten/Kota dalam 1
(satu) Daerah Provinsi adalah masih kurangnya kesadaran pelaku usaha pariwisata dalam
meningkatkan kualitas pelayanannya dan Nomor Induk Berusaha (NIB)

- belum sinerginya pengembangan pasar dan belum sepenuhnya efektif metode promosi yang
digunakan

- belum adanya pemetaan potensi unggulan pada 17 subsektor ekonomi kreatif di daerah.
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masih rendahnya pemahaman pelaku kreatif dalam proses pendaftaran HKI

belum optimalnya kesadaran dan kemampuan SDM pariwisata dalam meningkatkan kualitas
serta kompetensi, serta masih rendahnya pemberdayaan masyarakat di sekitar destinasi wisata
belum optimalnya kesadaran dan kemampuan pelaku ekonomi kreatif dalam meningkatkan
kualitas dan daya saing produk
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4.1.

4.2

4.3

BAB 4
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Entitas Akuntansi / Entitas Pelaporan Keuangan Daerah SKPD

Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerah SKPD dapat didefinisikan sebagai berikut:

a) Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri atas satu atau lebih entitas akuntansi
yang menurut Kketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

b) Entitas akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh
karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk
digabungkan pada entitas pelaporan. Entitas pelaporan yang dimaksud dalam laporan keuangan

ini adalah Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah.

Basis Akuntansi Yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

Basis Akuntansi yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan SKPD adalah basis
kas untuk pengakuan pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan
basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas dalam Neraca.

Basis kas untuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa pendapatan diakui pada saat
kas diterima di Rekening Kas Daerah atau oleh entitas pelaporan dan belanja diakui pada saat kas
dikeluarkan dari Rekening Kas Daerah atau entitas pelaporan. Entitas pelaporan tidak menggunakan
istilah laba. Penentuan sisa pembiayaan anggaran baik lebih ataupun kurang untuk setiap periode
tergantung pada selisih realisasi penerimaan dan pengeluaran. Pendapatan dan belanja bukan tunai
seperti bantuan pihak luar asing dalam bentuk barang dan jasa disajikan pada Laporan Realisasi
Anggaran.

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas dana diakui dan
dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh

pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Pendapatan diakui pada saat diterima di Rekening Kas Daerah atau oleh entitas pelaporan.
Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Daerah atau entitas pelaporan.
Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi
perbendaharaan.

Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan menggunakan nilai perolehan historis. Aset
dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal.Basis pengukuran yang

mendasari penyusunan laporan keuangan adalah :
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4.4

a. Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar dan mengungkapkan secara penuh kegiatan
SKPD dan sumber daya ekonomis yang dipercayakan, serta menunjukkan ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan.

b. Transaksi dan kejadian diakui atas dasar kas yang sudah dimodifikasi, yaitu merupakan
kombinasi metode penilaian atas dasar kas (cash basis) dengan metode penilaian atas dasar
akrual (accrual basis).

c. Periode akuntansi adalah sama dengan periode anggaran, yaitu berdasarkan tahuntakwim, yang
diawali pada tanggal 1 Januari dan berakhir pada tanggal 31 Desember.

d. Penetapan saldo pos-pos neraca awal diperoleh dari catatan administrasi dan hasil inventarisasi
fisik atas seluruh aset Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah;

e. Seluruh kekayaan Dinas Kepemudaan, Olahraga da dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah
merupakan kekayaan yang tidak dipisahkan dari kekayaan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Tengah per 1 Januari 2016;

f. Laporan Keuangan disusun berdasarkan konsep harga perolehan (perpectual).

Dalam menyusun Laporan Keuangan pada periode sebelumnya adanya kesalahan perhitungan,
kesalahan dalam penerapan standart dan kebijakan akuntansi, kesalahan interprestasi fakta, atas
kejadian tersebut dilakukan koreksi kesalahan dan akan disesuaikan (adjusment)ke tahun buku

berikutnya.

Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan Yang Ada Dalam SAP Pada

SKPD

Kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam SAP pada SKPD dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan pemerintah meliputi rencana
pendapatan, belanja, transfer, pembiayaan, yang diukur dalam satuan rupiah, yang disusun
menurut Klasifikasi tertentu secara sistematis untuk satu periode;

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana keuangan tahunan
pemerintah daerah yang disetujui oleh DPRD, di syahkan oleh Gubernur dan di tetapkan dalam
Peraturan Daerah;

c. Apropriasi merupakan anggaran yang disetujui DPRD yang merupakan mandat yang diberikan
kepala daerah untuk melakukan pengeluaran — pengeluaran sesuai tujuan yang ditetapkan;

d. Azas Bruto adalah suatu prinsip yang tidak memperkenankan pencatatan secara neto penerimaan
daerah setelah dikurangi pengeluaran pada suatu unit organisasi atau tidak memperkenankan
pencatatan pengeluaran setelah dikompensasi antara penerimaan dan pengeluaran;

e. Basis Kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar;

f. Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening kas umum daerah yang mengurangi ekuitas
dana lancar dalam periode tahun anggaran berkenaan yang tidak akan diperoleh pembayarannya

kembali oleh pemerintah daerah;
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. Dana cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung kebutuhan yang memerlukan
dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran;

. Ekuitas dana adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan selisin antara
aktiva/aset dan kewajiban pemerintah;

Entitas pelaporan keuangan daerah adalah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah secara keseluruhan
dengan pusat — pusat pertanggungjawaban; DPRD, Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD,
Badan, Dinas, Kantor, dan SKPD lainnya;

Kas adalah uang tunai saldo simpanan di Bank yang setiap saat dapat digunakan untuk
membiayai kegiatan SKPD;

. Kas Daerah (Kasda) adalah tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh
Bendaharawan Umum Daerah untuk menampung seluruh penerimaan dan pengeluaran
pemerintah daerah;

Kebijakan Akuntansi adalah prinsip — prinsip, dasar — dasar konvensi — konvensi, aturan —
aturan, dan praktik — pratik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan;

. Pendapatan/penerimaan SKPD diakui pada saat diterima pada Bendahara Penerimaan;

. Pendapatan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang menambah ekuitas
dana lancar dalam periode tahun anggaran yang berkenaan yang menjadi hak pemerintah, dan
tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah;

. Pengeluaran Kas adalah semua aliran kas keluar dari Bendahara Pengeluaran;

. Periode Akuntansi adalah periode pertanggungjawaban keuangan entitas pelaporan yang
periodenya sama dengan periode tahun anggran;

. Tanggal pelaporan adalah tanggal hari terakhir dari suatu periode pelaporan;
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BAB 5
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD

51 PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2025
ditetapkan dengan 1. Perda Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 ( 30 Desember 2024, LD 12 NOREG 15-339/2024) ; 2. Pergub Jateng Nomor 38
Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebagai
landasan operasional pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 (tgl
30 Desember 2024, BD Tahun 2024 Nomor 39) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun
2025 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
Anggaran 2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 Nomor 8); Peraturan Gubernur
Jawa Tengah Nomor 24 Tahun 2025 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 Nomor 24) tanggal 12
September 2025. Penjelasan lebih lanjut mengenai realisasi APBD Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran
2025 adalah sebagai berikut:

Asgr%z;\)raaaaie(t;:)a;h 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaik?r}/:s)nuruna %
1 Pendapatan 5.505.000.000,00 4.847.652.650,00 88,06 2.264.063.500,00 2.583.589.150,00 114,11
2 Belanja dan transfer 353.139.046.000,00 346.283.801.082,00 98,06 322.156.100.824,00 (24.127.700.258,00) 7,49
Surplus/(Defisit) (352.015.773.000,00) (341.436.148.432,00) 98,22  (319.892.037.324,00) (21.544.111.108,00) 7,92
3 Penerimaan Pembiayaan - - 0 - - 0
Pengeluaran Pembiayaan - - 0 - - 0
Pembiayaan netto - - 0 - - 0
5 SiLPA (352.015.773.000,00) (341.436.148.432,00) 98,22  (319.892.037.324,00) (21.544.111.108,00) 6,73

5.1.1 PENDAPATAN DAERAH Rp 4.847.652.650,00

Pendapatan Daerah ditargetkan sebesar Rp 5.505.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
4.847.652.650,00 atau 88,06 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
2.264.063.500,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.583.589.150,00 atau 114,11 % dengan rincian

sebagai berikut :

Anggaran )
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'kar(‘gpe)”“r”“a“ %
Perubahan (Rp) P

1 Pendapatan Asli Daerah 5.505.000.000 4.844.543.750 88  2.264.063.500,00 2.583.589.150 114,11
2 Pendapatan Transfer

Lain-Lain Pendapatan Yang
3

Sah

Jumlah 5.505.000.000 4.844.543.750 88  2.264.063.500,00 2.583.589.150 114,11

5.1.1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) Rp 4.847.652.650,00

Pendapatan Asli Daerah ditargetkan sebesar Rp 5.505.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
4.847.652.650,00 atau 88,06 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
2.264.063.500,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.583.589.150,00 atau 114,11 % dengan rincian

sebagai berikut:
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Anggaran

Kenaikan/Penurunan

Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) (Rp) %
Perubahan (Rp) P
1 Pendapatan Pajak Daerah - - #DIV/0! - - #DIV/O!
2 Pendapatan Retribusi Daerah 5.505.000.000,00 4.291.267.700 77,95 2.092.029.000 2.199.238.700 105,12
3 (:!a;il Pengelolaan Kekayaan Daerah yang #DIV/O! #DIV/O!
ipisahkan
4 Lain-Lain PAD yang Sah 556.384.950 100 172.034.500 384.350.450 223,41
Jumlah 5.505.000.000,00 4.847.652.650 88 2.264.063.500 2.583.589.150 113,97
51111 Pendapatan Retribusi Daerah Rp 4.291.267.700
Pendapatan Retribusi Daerah ditargetkan sebesar Rp 5.505.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
4.291.267.700,00 atau sebesar 77,95 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
2,196,129,800,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.196.129.800,00 atau 104,97 % dengan rincian
sebagai berikut
Anggaran .
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'ka?épe)““r““a” %
Perubahan (Rp) P
1 Retribusi Jasa Umum 0 0 0 15.725.000 (15.725.000) 100
2 Retribusi Jasa Usaha 5.505.000.000 4.291.267.700 77,95 2.076.304.000 2.214.963.700 106,68
3 Retribusi Perizinan Tertentu #DIV/0! #DIV/O!
Jumlah 5.505.000.000,00 4.291.267.700 77,95 2.092.029.000 2.199.238.700 105,12
5.1.1.1.2.1 Pendapatan Retribusi Jasa Umum Rp 0,00

Pendapatan Retribusi Jasa Umum ditargetkan sebesar Rp 0,00 dengan realisasi sebesar Rp 0,00 atau

sebesar 100%, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 15.725.000,00 mengalami

penurunan sebesar Rp 15.725.000,00 atau 100 % dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran
Pesritsla?an 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaikarzg;)e)nurunan %
(Rp)
1 Retribusi Pelayanan Kesehatan #DIV/O! - - #DIV/O!
2 Retribusi Pelayanan Pasar 0 0 0 15.725.000,00 (15.725.000,00) 100
3 Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta #DIV/0! - #DIV/O!
4 Retribusi Pelayanan Pendidikan #DIV/0! #DIV/0!
5 Retribusi Pelayanan Kebersihan #DIV/0! #DIV/0!
Jumlah 0 0 0 15.725.000,00 #DIV/O!
5.1.1.1.2.2 Pendapatan Retribusi Jasa Usaha Rp 4.291.267.700,00

Pendapatan Retribusi Jasa Usaha ditargetkan sebesar Rp 5.505.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp

4.291.267.700,00 atau 77,95 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
2.076.304.000,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.214.963.700,00 atau 106,68 % dengan rincian

sebagai berikut :
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Anggaran

Kenaikan/Penurunan

Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan
Usaha berupa Pasar, Grosir,
Pertokoan, dan Tempat Kegiatan
Usaha Lainnya

Retribusi Penyediaan Tempat Khusus
Parkir Diluar Badan Jalan

Retribusi Terminal

Retribusi Tempat Khusus Parkir
Retribusi Tempat Penginapan
/Pesanggrahan/ Vila

Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan
Retribusi Tempat Rekreasi Pariwisata
dan Olahraga

Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah

Jumlah

5.1.1.2 Lain-lain PAD Yang Sah Rp 556.384.950,00

10

11

12
13
14
15
16

17

18

19
20

21
22
23

24
25

Hasil Penjualan BMD Yang Tidak Dipisahkan
Hasil Selisih Lebih Tukar Menukar BMD yang

Tidak Dipisahkan

Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak
Dipisahkan

Hasil Kerja Sama Daerah

Jasa Giro

Hasil Pengelolaan Dana Bergulir
Pendapatan Bunga

Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian

Keuangan Daerah

Penerimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk

Lain

Penerimaan Keuntungan dari Selisih Nilai

Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing
Pendapatan Denda atas Keterlambatan
Pelaksanaan Pekerjaan

Pendapatan Denda Pajak Daerah
Pendapatan Denda Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan

Pendapatan dari Pengembalian
Pendapatan BLUD

Pendapatan Denda Pemanfaatan BMD yang

tidak Dipisahkan

Pendapatan Dana Kapitasi Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) pada Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)

Pendapatan Hasil Pengelolaan Dana Bergulir
Pendapatan Berdasarkan Putusan Pengadilan

(Inkracht)

Pendapatan Denda atas Pelanggaran
Peraturan Daerah

Pendapatan Zakat

Pendapatan Hasil Pelaksanaan
Perjanjian/Kontrak

Pungutan bagi Wisatawan Asing

Hasil Pengelolaan Dana Abadi Daerah

Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) (Rp) %
Perubahan (Rp) P
253.549.000,00
83.640.000 78.890.000 94,32 (174.659.000) (68,88)
99.108.000 104.078.000 105,01 . 104.078.000 100
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
. ; ; 413.180.000 (413.180.000) (100)
- - #DIV/0! - - #DIV/0!
4.166.202.000 3.634.089.700 87,23 1.409.575.000 2.224.514.700 157,81
215.525.000 147.060.000 68,23 " 147.060.000 #DIV/O!
5.505.000.000 4.291.267.700 37,80 2.076.304.000,00 2.214.963.700 106,68
Lain-lain PAD yang sah ditargetkan sebesar Rp 0,00 dengan realisasi sebesar Rp 556.384.950,00 atau
100 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 172.034.500,00 mengalami
penurunan sebesar Rp 163.268.250,00 atau 48,69% dengan rincian sebagai berikut :
Anggaran .
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'karzlfe;”“r““a“ %
Perubahan (Rp) P
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/O! - - #DIV/O!
- - #DIV/O! - - #DIV/O!
- - #DIV/O! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/O! - - #DIV/O!
- - #DIV/O! - - #DIV/O!
- 556.384.950,00  #DIV/0! 172.034.500,00 384.350.4%0 223415
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- - #DIV/0! - - #DIV/O!
- 556.384.950,00 #DIV/O! 172.034.500,00 384.350.450 223,415

Jumlah
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5.1.2 BELANJA DAERAH Rp 346.283.801.082,00

Belanja Daerah dianggarkan sebesar Rp 353.139.046.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
346.283.801.082,00 atau 98,06 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
322.156.100.824,00 mengalami penurunan sebesar Rp 24.127.700.258,00 atau 7,49 % dengan rincian
sebagai berikut :

Anggaran Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaikan/Penurunan %
Perubahan (Rp) (Rp)
1  Belanja Operasional 343.569.046.000,00 337.886.355.702,00 98,35 316.408.323.975,00 21.478.031.727,00 6,79
2 Belanja Modal 9.570.000.000,00 8.397.445.380,00 87,75 5.747.776.849,00 2.649.668.531,00 46,10
3 Belanja Tidak Terduga
4 Belanja Transfer - - -1
Jumlah 353.139.046.000,00 346.283.801.082,00 98,06 322.156.100.824,00 24.127.700.258,00 7,49

5.1.2.1 BELANJA OPERASIONAL Rp 337.886.355.702,00

Belanja Operasional dianggarkan sebesar Rp 343.569.046.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
337.886.355.702,00 atau 98,35%, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
316.408.323.975,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 21.478.031.727,00 atau 6,79 % dengan rincian

sebagai berikut :

A;E%el\);inaie(tlggh 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaikaz/;;nurunan %

1  Belanja Pegawai 24.657.828.000,00 23.194.870.852,00 94,07 24.550.053.167,00 (1.355.182.315,00) (5,52)
2 Belanja Barang dan Jasa 236.686.218.000,00 232.566.484.850,00 98,26 153.225.015.808,00 79.341.469.042,00 51,78
3 Belanja Bunga - - #DIV/0!

4 Belanja Subsidi - - #DIV/0! - - -
5 Belanja Hibah 82.225.000.000,00 82.125.000.000,00 99,88 138.633.255.000,00 (56.508.255.000,00) (40,76)
6  Belanja Bantuan Sosial - - #DIV/0! -

Jumlah 343.569.046.000,00 337.886.355.702,00 98,35 316.408.323.975,00 21.478.031.727,00 6,79

5.1.2.1.1 Belanja Pegawai Rp 23.194.870.852,00,00

Belanja Pegawai dianggarkan sebesar Rp 24.657.828.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
23.194.870.852,00 atau 94,07%, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
24.550.053.167,00 mengalami penurunan sebesar Rp 1.355.182.315,00 atau  5,52% dengan rincian

sebagai berikut :

Anggaran Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp)  Kenaikan/Penurunan %
Perubahan (Rp) (Rp)
1  Belanja Gaji dan Tunjangan ASN 12.366.936.000,00 11.145.144.951,00 90,12 10.843.716.091,00 301.428.860,00 2,78
2 Belanja Tambahan Penghasilan 12.290.892.000,00 12.049.725.901,00 98,04 12.976.657.076,00 (926.931.175,00) (7,14)
ASN
3 Tambahan Penghasilan - - #DIV/0! 729.680.000,00 (729.680.000,00) (100,00)
berdasarkan Pertimbangan
Objektif Lainnya ASN
4 Belanja Gaji dan Tunjangan - - #DIV/0! - - #DIV/0!
DPRD
5  Belanja Gaji dan Tunjangan - - #DIV/0! - - #DIV/0!
KDH/WKDH
6  Belanja Penerimaan Lainnya - - #DIV/0! - - #DIV/0!
Pimpinan DPRD serta
KDH/WKDH
7  Belanja Pegawai BOS - - #DIV/0! - - #DIV/0!
8  Belanja Pegawai BOSP - - #DIV/0! - - #DIV/0!
9  Belanja Pegawai BLUD - - #DIV/0! - - #DIV/0!
Jumlah 24.657.828.000,00 23.194.870.852,00 94,07 24.550.053.167,00 (1.355.182.315,00) (5,52)
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Belanja Pegawai tidak mencapai target dikarenakan : realisasi belanja pegawai sesuai kebutuhan dinas,

terdapat beberapa kekosongan jabatan struktural, ada beberapa pegawai yang memasuki masa purna tugas

serta ada juga yang meninggal dunia.

5.1.2.1.1.1 Belanja Gaji dan Tunjangan ASN Rp 11.145.144.951,00
Belanja Gaji dan Tunjangan ASN dianggarkan sebesar Rp 12.366.936.000,00 dengan realisasi sebesar Rp

11.145.144.951,00 atau 90,12%, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
10.843.716.091,00 mengalami kenaikan Rp 301.428.860,00 atau 2,78% dengan rincian sebagai berikut:
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12

13
14
15

Belanja Gaji Pokok ASN
Belanja Tunjangan Keluarga ASN

Belanja Tunjangan Jabatan ASN

Belanja Tunjangan Fungsional ASN

Belanja Tunjangan Fungsional Umum
ASN

Belanja Tunjangan Beras ASN

Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan
Khusus ASN

Belanja Pembulatan Gaji ASN

Belanja luran Jaminan Kesehatan ASN

Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja
ASN

Belanja luran Jaminan Kematian ASN

Belanja luran Simpanan Peserta Tabungan
Perumahan Rakyat ASN

Belanja Jaminan Hari Tua ASN
Belanja Tunjangan Khusus*)
Belanja Zakat ASN

Jumlah

Anggaran Setelah

Kenaikan/Penurunan

Perubanan (Rp) 2025 (Rp) % 2024 (Rp) (Ro) %
8.940.055.000,00 8.386.454.054,00 93,81 8.072.630.311,00 313.823.743,00 389
878.113.000,00 842.102.006,00 95,90 831.659.070,00 10.442.936,00 1,26
221.860.000,00 192.780.000,00 86,89 210.420.000,00 (17.640.00000) g 50
332.615.000,00 200.668.000,00 60,33 152.478.000,00 48.190.000,00 31,60
294.455.000,00 288.655.000,00 98,03 310.675.000,00 (2202000000) ;5o
525.792.000,00 472.866.390,00 89,93 462.981.060,00 9.885.330,00 2,14
292.536.000,00 19.400.515,00 6,63 47.574.881,00 (28.174.366,00)  59,22)
202.000,00 109.030,00 53,98 104.892,00 413800 395
740.581.000,00 673.761.584,00 90,98 689.000.854,00 (15.239.270,00)  (2,21)
19.935.000,00 17.087.066,00 85,71 16.547.904,00 539.162,00 3,26
57.302.000,00 51.261.306,00 89,46 49.644.119,00 1617.187,00 326
63.490.000,00
12.366.936.000,00 11.145.144.951,00 90,12 10.843.716.091,00 301.428.860,00 2,78
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5.1.2.1.1.2 Belanja Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja ASN Rp
12.049.725.901,00

Belanja Tambahan Penghasilan ASN dianggarkan sebesar Rp 12.290.892.000,00 dengan realisasi

sebesar Rp 12.049.725.901,00 atau 98,04 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya

sebesar Rp 12.976.657.076,00 mengalami penurunan sebesar Rp (926.931.175,00) atau 7,14 %

dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran .
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'ka?lgpe)”“r””a” %
Perubahan (Rp) P
1 Tambahan Penghasilan
berdasarkan Beban Kerja ASN 12.290.892.000,00  12.049.725.901,00 98,04 12.976.657.076,00 (926.931.175,00) (7,14)
Tambahan Penghasilan
2 berdasarkan Tempat Bertugas ) ) #DIV/0! #DIV/0!
ASN
Tambahan Penghasilan
3 berdasarkan Kondisi Kerja ASN #DIV/O! #DIV/O!
Tambahan Penghasilan
4 berdasarkan Kelangkaan Profesi ) ) #DIV/0! #DIV/0!
ASN
Tambahan Penghasilan
5 berdasarkan Prestasi Kerja ASN #DIV/O! #DIV/O!
Tambahan Penghasilan
6 berdasarkan Pertimbangan #DIV/0! #DIV/0!
Objektif Lainnya ASN ) B
Jumlah 12.290.892.000,00  12.049.725.901,00 98,04 12.976.657.076,00 (926.931.175,00) (7,14)
5.1.2.1.1.3 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya ASN Rp 0,00
Tambahan Penghasilan Berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya ASN dianggarkan sebesar Rp 0,00
dengan realisasi sebesar Rp 0,00 atau 100 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
0,00 mengalami penurunan sebesar Rp 729.680.000,00 atau sebesar 100 % dengan rincian sebagai berikut
Anggaran
Setelah Kenaikan/Penurunan
Perubahan 2025 (Rp) % 2024 (Rp) (Rp) %
(Rp)
Belanja Insentif bagi ASN atas Pemungutan
1 Pajak Daerah #DIV/O!
Belanja bagi ASN atas Insentif Pemungutan
2 Retribusi Daerah #DIV/O!
3 Belanja Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD ) ) ) : _ #DIv/0!
4 Belanja Tunjangan Khusus Guru (TKG) PNSD ) ) ) : _ #DIv/0!
Belanja Tambahan Penghasilan (Tamsil) Guru
5  onsSD #DIV/0!
6  Belanja Jasa Pelayanan Kesehatan bagi ASN ) ) ) } _ #DIv/0!
7  Belanja Honorarium - ) ) 729.680.000,00 (729.680.000,00)  (100,00)
8  Belanja Jasa Pengelolaan BMD - - - - - #DIVIO!
9  Belanja Tunjangan Profesi Guru (TPG) PPPK ) ) ) } _ #DIv/0!
10 Belanja Tunjangan Khusus Guru (TKG) PPPK ) ) ) } _ #DIv/0!
1 gglgr}lja Tambahan Penghasilan (Tamsil) Guru #DIV/O!
Belanja Tunjangan Khusus bagi -
12 Penyelenggara Pelayanan Terpadu Satu Pintu - - - - #DIVI/O!
(PTSP) Daerah
Jumlah - - - 729.680.000,00 (729.680.000,00)  (100,00)

5.1.2.1.2 Belanja Barang dan Jasa Rp 232.566.484.850,00
Belanja Barang dan Jasa Dianggarkan sebesar Rp 236.686.218.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
232.566.484.850,00 atau 98,26 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
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153.225.015.808,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 79.341.469.042,00 atau 51,78 % dengan rincian

sebagai berikut :

Belanja Barang

Belanja Jasa

Belanja Pemeliharaan
Belanja Perjalanan Dinas

g bBh W N e

Belanja Uang dan/atau Jasa untuk
Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

6 Belanja Barang dan Jasa BOS

7 Belanja Barang dan Jasa BOSP

8 Belanja Barang dan Jasa BLUD

Jumlah

5.1.2.1.1.3 Belanja Barang Rp 15.969.939.905,00

Belanja Barang dianggarkan

15.969.939.905,00 atau

Anggaran Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaikan/Penurunan %
Perubahan (Rp) (Rp)
16.526.047.000,00 15.969.939.905,00 96,63 25.029.283.170,00 (9.059.343.265,00) (36,19)
45.542.431.000,00 42.630.878.748,00 93,61  104.573.513.603,00 (61.942.634.855,00) (59,23)
4.105.376.000,00 4.091.682.564,00 99,67 1.802.985.746,00 2.288.696.818,00 126,94
6.028.489.000,00 5.593.366.633,00 92,78 15.310.683.289,00 (9.717.316.656,00) (63,47)
164.483.875.000,00 164.280.617.000,00 99,88 6.508.550.000,00 157.772.067.000,00
2.424,07
236.686.218.000,00 232.566.484.850,00 98,26  153.225.015.808,00 79.341.469.042,00 51,78
sebesar Rp 16.526.047.000,00 dengan realisasi sebesar Rp

96,63%, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp

25.029.283.170,00 mengalami penurunan Rp 9.059.343.265,00 atau 36,19 % rincian sebagai berikut:

Anggaran Setelah Kenaikan/Penurunan

2025 (Rp) %

2024 (Rp) %

Perubahan (Rp)

(Rp)

Belanja Barang Habis
Pakai

Belanja Barang Tak
Habis Pakai

Belanja Barang Bekas
Dipakai

Belanja Aset Tetap yang
4 Tidak Memenubhi Kriteria
Kapitalisasi

16.361.047.000,00

165.000.000,00

15.805.324.905,00

164.615.000,00

96,60

99,77

24.613.529.370,00

415.753.800,00

(8.808.204.465,00)

(35,79)

(251.138.800,00)  (60,41)

16.526.047.000,00

15.969.939.905,00

96,63

25.029.283.170,00

(9.059.343.265,00)

(36,19)

5.1.2.1.1.4 Belanja Jasa Rp 42.630.878.748,00
Belanja Jasa dianggarkan sebesar Rp 45.542.431.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 42.630.878.748,00

atau

93,61 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 104.573.513.603,00

mengalami penurunan sebesar Rp 61.942.634.855,00 atau 59,23 % dengan rincian sebagai berikut :

1 Belanja Jasa Kantor

2 Belanja luran Jaminan/Asuransi
3 Belanja Sewa Tanah
4 Belanja Sewa Peralatan dan Mesin

Belanja Sewa Gedung dan

Bangunan

6 Belanja Sewa Jalan, Jaringan dan
Irigasi

7 Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya

Belanja Jasa Konsultansi

Konstruksi

9 Belanja Jasa Konsultansi Non
Konstruksi

10 Belanja Jasa Ketersediaan Layanan

(Availibility Payment)

11 Belanja Beasiswa Pendidikan PNS
Belanja Kursus/Pelatihan,
Sosialisasi dan Bimbingan Teknis
serta Pendidikan dan Pelatihan
PNS/PPPK

12

Anggaran .
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke“a'ka?épe)““r““a“ %
Perubahan (Rp) P
35.867.427.000,00  33.977.860.383,00 94,73  95.206.476.00800  (61.228.615.62500)  (64,31)
1.041.000.000,00 689.545.42500 66,24 579.671.669,00 109.873.756,00 18,95
3.698.746.000,00  3.417.065.400,00 92,38 2.983.950.550,00 433.114.850,00 14,51
3.863.945.000,00  3.501.394.800,00 90,62 3.486.168.320,00 15.226.480,00 0,44
96.600.000,00 89.000.000,00 92,13 53.250.000,00 35.750.000,00 67,14
; 25.000.000,00 (25.000.000,00)  (100,00)
954.000.000,00 936.893.740,00 98,21 1.654.747.056,00 (717.853.316,00)  (43,38)
20.513.000,00 19.049.000,00 92,86 584.250.000,00 (565.201.000,00)  (96,74)
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Belanja Jasa Insentif bagi Pegawai

13  Non ASN atas Pemungutan Pajak - -
Daerah ) ) ) )
Belanja Jasa Insentif bagi Pegawai

14  Non ASN atas Pemungutan - -
Retribusi Daerah ) ) ) )

15 Belanja Sewa Aset Tidak Berwujud 200.000,00 70.000,00 35,00 - 70.000,00 -

Jumlah 45.542.431.000,00  42.630.878.748,00 93,61 104.573.513.603,00 (61.942.634.855,00) (59,23)

5.1.2.1.1.5 Belanja Pemeliharaan Rp 4.091.682.564,00

Belanja Pemeliharaan dianggarkan sebesar Rp 4.105.376.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
4.091.682.564,00 atau 99,67 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
1.802.985.746,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.288.696.818,00 atau 126,94 % dengan rincian
sebagai berikut :

Anggaran -
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'karzlfe)”“r“”a“ %
Perubahan (Rp) P
) ) f

1 Belanja Pemeliharaan Tanah ) _ #DIv/o! 95.591.514,00 (95.591.514,00)  (100,00)
2 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan

Mesin 491.666.000,00 490.120.028,00 99,69 494.520.181,00 (4.400.153,00) (0,89)
3 Belanja Pemeliharaan Gedung dan

Bangunan 3.613.710.000,00  3.601.562.536,00 99,66 1.150.047.488,00 2.451.515.048,00 213,17
4 Belanja Pemeliharaan Jalan, ) R _

Jaringan, dan Irigasi 62.826.563,00 (62.826.563,00) (100,00)
5 Belanja Pemeliharaan Aset Tetap 0 R R _

Lainnya ’
6 Belanja Pemeliharaan Aset Tidak ) R _ R R _

Berwujud

Jumlah 4.105.376.000,00  4.091.682.564,00 99,67 1.802.985.746,00 2.288.696.818,00 126,94

5.1.2.1.1.6 Belanja Perjalanan Dinas Rp 15.310.683.289,00

Belanja Perjalanan Dinas dianggarkan sebesar Rp 16.531.742.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
15.310.683.289,00 atau 92,61 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
16.719.055.574,00 mengalami penurunan Rp 1.408.372.285,00 atau 8,42 % rincian sebagai berikut :

Aggt%?;ﬁn 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaikan/Penurunan %
Perubahan (Rp) (Rp)
1 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri ~ 6.028.489.000,00  5.593.366.633,00 92,78 15.249.545.419,00 (9.656.178.786,00) (63,32)
2 Belanja Perjalanan Dinas Luar Negeri - - - 61.137.870,00 (61.137.870,00)  (100,00)
Jumlah 6.028.489.000,00 5.593.366.633,00 92,78 15.310.683.289,00 (9.717.316.656,00) (63,47)

5.1.2.1.1.7 Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat Rp 164.280.617.000,00

Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat dianggarkan
sebesar Rp 164.483.875.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 164.280.617.000,00 atau 99,88 %, apabila
dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 6.508.550.000,00 mengalami kenaikan sebesar
Rp 157.772.067.000,00 atau 2.424,07 % dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran Setelah o Kenaikan/Penurunan o
Perubahan (Rp) 2025 (Rp) % 2024 (Rp) (Rp) %
Belanja Uang yang
Diberikan kepada Pihak
L Ketigapinak 164.483.875.000,00  164.280.617.000,00 9988 6 508550.000,00 157.772.067.000,00 2.424,07
Lain/Masyarakat
Belanja Jasa yang Diberikan
2 kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat
Jumlah 164.483.875.000,00 164.280.617.000,00 99,88 6.508.550.000,00 157.772.067.000,00 2.424,07
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5.1.21.2 Belanja Hibah Rp 82.125.000.000,00

Belanja Hibah dianggarkan sebesar Rp 82.225.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 82.125.000.000,00
atau 99,88%, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 138.633.255.000,00 mengalami
penurunan sebesar Rp 56.508.255.000,00 atau 40,76 % rincian sebagai berikut

Anggaran Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Kenaikan/Penurunan %
Perubahan (Rp) (Rp)
1  Belanja Hibah kepada Pemerintah
Pusat
2 Belanja Hibah kepada Pemerintah (56.508.255.000,00)
Daerah Lainnya
3 Belanja Hibah kepada BUMN
4 Belanja Hibah kepada BUMD - - R R
5  Belanja Hibah kepada Badan, 82.225.000.000,00 82.125.000.000,00 99,88 138.633.255.000,00 (56.508.255.000,00) (40,76)
Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan
yang Berbadan Hukum Indonesia
6  Belanja Hibah Dana BOS
7  Belanja Hibah Bantuan Keuangan
kepada Partai Politik
8  Belanja Hibah Dana BOSP
Jumlah 82.225.000.000,00 82.125.000.000,00 99,88 138.633.255.000,00 (56.508.255.000,00) (40,76)

5.1.2.1.2.1 Belanja Hibah kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial

Kemasyarakatan Rp 82.125.000.000,00

Belanja Hibah kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan sebesar Rp
82.225.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 82.125.000.000,00 atau 99,88%, apabila dibandingkan
realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 138.633.255.000,00 mengalami penurunan sebesar Rp
(56.508.255.000,00) atau 40,76 % dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran
Setelah 2025 (Rp)
Perubahan (Rp)

%

2024 (Rp)

Kenaikan/Penurunan
(Rp)

Belanja Hibah kepada Badan,

Lembaga yang bersifat Nirlaba,
1  Sukarela, dan Sosial yang
Dibentuk Berdasarlkan
Peraturan Perundang-Undangan
Belanja Hibah kepada Badan
dan Lembaga Nirlaba, Sukarela
dan Sosial yang Telah Memiliki
Surat Keterangan terdaftar
Belanja Hibah kepada Badan
3 dan Lembaga Nirlaba, Sukarela

Bersifat Sosial Kemasyarakatan

4  Belanja Hibah kepada Koperasi

Belanja Hibah kepada Usaha
Mikro dan Usaha Kecil
Belanja Hibah kepada

82.225.000.000,00  82.125.000.000,00

99,878382

125.940.000.000,00

(43.815.000.000,00)  34,790376

Organisasi Kemasyarakatan R
6 yang Berbadan Hukum 12.693.255.000,00 (12.693.255.000,00) (100,00)
Indonesia
Jumlah 82.225.000.000,00  82.125.000.000,00 99,88 138.633.255.000,00 (56.508.255.000,00) (40,76)

5.1.2.2 BELANJA MODAL Rp 8.397.445.380,00

Belanja Modal dianggarkan sebesar Rp 9.570.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 8.397.445.380,00
atau 87,75 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 5.747.776.849,00 mengalami
kenaikan sebesar Rp 2.649.668.531,00 atau 46,10 % dengan rincian sebagai berikut :

%

2024 (Rp)

Kenaikan/Penurunan

(Rp) %

Anggaran
Setelah 2025 (Rp)
Perubahan (Rp)

1 Belanja Modal Tanah -
2 pelaniaModal Peralatan dan 550.000.000,00  548.000.000,00
3  Belanja Modal Gedung dan 9.020.000.000,00  7.849.445.380,00

Bangunan
4 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan

Jaringan
5 Belanja Modal Aset Tetap

Lainnya

#DIV/O!
99,64

87,02

2.551.032.000,00

3.196.744.849,00

#DIV/O!
(2.008.032.000,00) (7g 5y

4.652.700.531,00 145,54
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6 Belanja Modal Aset Lainnya - -
Jumlah 9.570.000.000,00  8.397.445.380,00 87,75 5.747.776.849,00 2.649.668.531,00 46,10
5.1.2.1.3 Belanja Modal Peralatan dan Mesin Rp 548.000.000,00

Belanja Modal Peralatan dan Mesin dianggarkan sebesar Rp 550.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
548.000.000,00 apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnyanya sebesar Rp 2.551.032.000,00
mengalami penurunan sebesar Rp 2.003.032.000,00 atau 78,52 % dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran .
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'ka?lgpe)”“r“”a” %
Perubahan (Rp) P
1 Belanja Modal Alat Besar -
2 Belanja Modal Alat Angkutan 550.000.000,00 548.000.000,00 99,64 548.000.000,00
3 Belanja Modal Alat Bengkel dan
Alat Ukur
4 Belanja Modal Alat Pertanian
5  Belanja Modal Alat Kantor dan 1.999.582.000,00 (1.999.582.000,00)  (100,00)
Rumah Tangga
6 Belanja Modal Alat Studio,
Komunikasi, dan Pemancar
Belanja Modal Alat Kedokteran
dan Kesehatan
8 Belanja Modal Alat Laboratorium
9 Belanja Modal Alat Persenjataan - -
10 Belanja Modal Komputer 551.450.000,00 (551.450.000,00)  (100,00)
11  Belanja Modal Alat Eksplorasi
12  Belanja Modal Alat Pengeboran
13 Belanja Modal Alat Produksi,
Pengolahan, dan Pemurnian
Belanja Modal Alat Bantu
14 X
Eksplorasi
15 Belanja Modal Alat Keselamatan
Kerja
16  Belanja Modal Alat Peraga
17 Belanja Modal Peralatan
Proses/Produksi
18  Belanja Modal Rambu-rambu
19 Belanja Modal Peralatan
Olahraga
20 Belanja Modal Peralatan dan
Mesin BOS
21 Belanja Modal Peralatan dan
Mesin BOSP
22 Belanja Modal Peralatan dan
Mesin BLUD - - - -
Jumlah 550.000.000,00 548.000.000,00 99,64 2.551.032.000,00 (2.003.032.000,00) (78,52)
5.1.2.1.4 Belanja Modal Alat Angkutan Rp 548.000.000,00

Belanja Modal Alat Angkutan dianggarkan sebesar Rp 550.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp
548.000.000,00 atau 99,64 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp 0,00
mengalami kenaikan sebesar Rp 548.000.000,00 atau 100 % dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran Setelah

Kenaikan/Penurunan

Belanja Modal Alat Angkutan Darat
Bermotor

Belanja Modal Alat Angkutan Darat
Tak Bermotor

Belanja Modal Alat Angkutan
Apung Bermotor

Belanja Modal Alat Angkutan
Apung Tak Bermotor

Belanja Modal Alat Angkutan
Bermotor Udara

Perubahan (Rp) 2025 (Rp) % 2024 (Rp) (Rp) %
550.000.000,00  548.000.000,00 99,64 548.000.000,00 100
550.000.000,00  548.000.000,00 99,64 548.000.000,00 100

Jumlah
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5.1.2.1.5 Belanja Modal Gedung dan Bangunan Rp 7.849.445.380,00

Belanja Modal Gedung dan Bangunan dianggarkan sebesar Rp 9.020.000.000,00 dengan realisasi sebesar
Rp 7.849.445.380,00 atau 87,02 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp
3.196.744.849,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 4.652.700.531,00 atau 145,54 % dengan rincian
sebagai berikut :

Anggaran -
Setelah 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Ke”a'karzlgpe)”“r””a” %
Perubahan (Rp) p

1 2233:% Modal Bangunan 9.020.000.000,00  7.849.445380,00 87,02  3.196.744.849,00 4.652.700.531,00 14554
2  Belanja Modal Monumen
3 Belanja Modal Bangunan

Menara
4 Belanja Modal Tugu Titik

Kontrol/Pasti
5 Belanja Modal Gedung dan

Bangunan BLUD

Jumlah 9.020.000.000,00  7.849.445.380,00 87,02 3.196.744.849,00 4.652.700.531,00 145,54

5.1.2.1.5.1 Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja Rp 3.196.744.849,00

Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja dianggarkan sebesar Rp 3.349.800.000,00 dengan
realisasi sebesar Rp 3.196.744.849,00 atau 95,43 %, apabila dibandingkan realisasi tahun sebelumnya
sebesar Rp 29.629.472.865,00 mengalami penurunan sebesar Rp 26.432.728.016,00 atau 89,21 % dengan
rincian sebagai berikut :

Anggaran Setelah o Kenaikan/Penurunan o
Perubahan (Rp) 2025 (Rp) % 2024 (Rp) Rp) %
Belanja Modal Bangunan
1 Gedung Tempat Kerja 9.020.000.000,00  7.849.445.380,00 87,02 3.196.744.849,00 4.652.700.531,00 145,54
2 Belanja Modal Bangunan
Gedung Tempat Tinggal
Jumlah 9.020.000.000,00  7.849.445.380,00 87,02 3.196.744.849,00 4.652.700.531,00 145,54
PENJELASAN POS-POS NERACA
5.2.1 ASET Rp 812.537.321.421,81

Total Aset sebesar Rp 812.537.321.421,81 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
837.404.369.701,11 mengalami penurunan sebesar Rp 24.867.048.279,3 atau 2,96 %. Jumlah tersebut
terdiri atas Aset Lancar, Investasi Jangka Panjang, Aset Tetap dan Aset Lainnya dengan rincian sebagai

berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Aset Lancar 298.228.658,34 438.302.467,56
2 Investasi Jangka Panjang
3 Aset Tetap 804.062.085.217,54 827.401.335.096,41
4 Dana Cadangan - -
5 Aset Lainnya 3.672.157.545,93 5.059.882.137,14
6 Properti Investasi 4.504.850.000,00 4.504.850.000,00

Jumlah 812.537.321.421,81 837.404.369.701,11

5211 ASET LANCAR Rp 298.228.658,34

Aset Lancar sebesar Rp 298.228.658,34 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
438.302.467,56 mengalami penurunan sebesar Rp 140.073.809,22 atau 58,88 % dengan rincian sebagai
berikut :
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1 Kas dan Setara Kas

2 Investasi Jangka Pendek

3 Piutang Pajak Daerah

4 Piutang Retribusi Daerah

5 Pi'ut'ang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

6 Piutang Lain-lain PAD yang Sah

7 Piutang Transfer Pemerintah Pusat

8 Piutang Transfer Antar Daerah

9 Piutang Lainnya

10 Penyisihan Piutang

11 Beban Dibayar Dimuka

12 Persediaan

2025 (Rp)

2024 (Rp)

370.051.669,00

(370.051.669,00)
250.152.158,34
48.076.500,00

690.000,00

370.051.669,00

(370.051.669,00)
178.310.277,56
259.302.190,00

438.302.467,56

Jumlah 298.228.658,34

5.2.1.1.1 Kas dan Setara Kas Rp 0,00
Kas dan setara kas sebesar Rp 0,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 690.000,00
mengalami penurunan sebesar Rp 690.000,00 dengan rincian sebagai berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)

Kas di Kas Daerah
Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Pengeluaran - 690.000,00
Kas di BLUD
Kas Dana BOS
Kas Dana Kapitasi pada FKTP
Kas Lainnya
Setara Kas
Kas Dana BOSP
Kas Dana Abadi Daerah
Jumlah - 690.000,00
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5.2.1.1.2 Piutang Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan Rp 370.051.669,00
Piutang Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan sebesar Rp 370.051.669,00 apabila
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 370.051.669,00 tidak mengalami kenaikan/penurunan dengan

rincian sebagai berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)
370.051.669,00 370.051.669,00

Piutang Hasil Sewa BMD

Piutang Hasil Kerja Sama Pemanfaatan BMD
Piutang Hasil dari Bangun Guna Serah
Piutang Hasil dari Bangun Serah Guna
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Piutang Hasil dari Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur
Jumlah 370.051.669,00

370.051.669,00

5.2.1.1.2.1  Penyisihan Piutang Pendapatan Rp 370.051.669,00
Penyisihan Piutang Pendapatan sebesar Rp 370.051.669,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 370.051.669,00 tidak mengalami kenaikan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
(370.051.669,00) (370.051.669,00)

1 Penyisihan Piutang Pendapatan
2 Penyisihan Piutang Lainnya
Jumlah (370.051.669,00)

(370.051.669,00)
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52113 Beban Dibayar Dimuka Rp 250.152.158,34

Beban Dibayar Dimuka sebesar Rp 250.152.158,34 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
178.310.277,56 mengalami kenaikan sebesar Rp 71.841.880,78 atau 40,29 % dengan rincian sebagai
berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Beban Dibayar Dimuka
2 Beban Dibayar Dimuka-Sewa
3 gzl;?;thbayar Dimuka Asuransi Barang Milik 250.152.158,34 178.310.277,56
Jumlah 250.152.158,34 178.310.277,56

52114 Beban Dibayar Dimuka Rp 250.152.158,34

Beban Dibayar Dimuka sebesar Rp 250.152.158,34 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
178.310.277,56 mengalami kenaikan sebesar Rp 71.841.880,78 atau 40,29 % dengan rincian sebagai
berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Beban Dibayar Dimuka
2 Beban Dibayar Dimuka-Sewa - -
3 Beban Dibayar Dimuka Asuransi Barang Milik Daerah 250.152.158,34 178.310.277,56
Jumlah 250.152.158,34 178.310.277,56

52115 Persediaan Rp 48.076.500,00
Persediaan sebesar Rp 48.076.500,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 259.302.190,00

mengalami penurunan sebesar Rp 211.225.690,00 atau 81,45 % dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Barang Pakai Habis 48.076.500,00 259.302.190,00

Barang Tak Habis Pakai
3 Barang Bekas Pakai

Jumlah 48.076.500,00 259.302.190,00

5.3.1.1.12.1 Barang Pakai Habis Rp 48.076.500,00
Barang Pakai Habis sebesar Rp 48.076.500,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
259.302.190,00 mengalami kenaikan Rp 211.225.690,00 atau 81,45 % rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Bahan - 13.000.000,00
2 Suku Cadang - -
3 Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor 750.000,00 126.020.690,00
4 Obat-obatan 47.326.500,00 120.281.500,00
5 Persediaan untuk Dijual/Diserahkan
6 Persediaan untuk Tujuan Strategis/Berjaga-Jaga
7  Natura dan Pakan
8  Persediaan Penelitian
9  Persediaan dalam Proses

Jumlah 48.076.500,00 259.302.190,00

5.3.1.1.12.1.1 Bahan Rp 0,00
Bahan sebesar Rp 0,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 13.000.000,00 mengalami
penurunan sebesar Rp 13.000.000,00 atau 100 % dengan rincian sebagai berikut :
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2025 (Rp) 2024 (Rp)

Bahan Bangunan dan Konstruksi

Bahan Kimia

Bahan Peledak -
Bahan Bakar dan Pelumas - 13.000.000,00
Bahan Baku

Bahan Kimia Nuklir

Barang Dalam Proses

Bahan/Bibit Tanaman
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Isi Tabung Pemadam Kebakaran
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Isi Tabung Gas
Bahan/Bibit Ternak/Bibit Ikan
Bahan Lainnya

=
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Jumlah - 13.000.000,00

53.1.1.12.1.2 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Rp 750.000,00
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor sebesar Rp 750.000,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 126.020.690,00 mengalami penurunan sebesar Rp 125.270.690,00 atau 99,40 % dengan

rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Alat Tulis Kantor - 25.240.500,00
2 Kertas dan Cover - 5.225.000,00
3 Bahan Cetak
4 Benda Pos - 11.600.000,00
5 Persediaan Dokumen/Administrasi Tender
6 Bahan Komputer - 3.600.000,00
7 Perabot Kantor - 20.056.500,00
8  Alat Listrik - 2.237.500,00
9 Perlengkapan Dinas 750.000,00 37.545.000,00
10 Kaporlap dan Perlengkapan Satwa -
11 Perlengkapan Pendukung Olahraga - 20.000.000,00
12 Suvenir/Cendera Mata
13 Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor Lainnya - 516.190,00

Jumlah 750.000,00 126.020.690,00

5.3.1.1.12.1.3 Obat-obatan Rp 47.326.500,00

Obat-obatan sebesar Rp 47.326.500,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
120.281.500,00 mengalami penurunan sebesar Rp 72.955.000,00 atau 60,65 % dengan rincian sebagai
berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Obat 43.042.500,00 115.444.500,00
2 Obat-obatan Lainnya 4.284.000,00 4.837.000,00
Jumlah 47.326.500,00 120.281.500,00
5.2.1.2 Aset Tetap Rp 804.062.085.217,54

Aset Tetap sebesar Rp 804.062.085.217,54 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
827.401.335.096,41 mengalami penurunan sebesar Rp 23.339.249.878,87 atau 2,90 % dengan rincian

sebagai berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Tanah 72.874.333.500,00 72.874.333.500,00
2 Peralatan dan Mesin 121.412.685.006,00 145.824.657.576,00
3 Gedung dan Bangunan 779.308.959.957,00 773.646.164.157,00
4 Jalan,lrigasi, dan Jaringan 20.140.100.179,00 20.140.100.179,00
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Aset Tetap Lainnya 590.581.253,00 590.581.253,00
Konstruksi Dalam Pengerjaan 1.069.202.800,00 1.069.202.800,00
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (191.333.777.477,46) (186.743.704.368,59)

Aset Konsesi Jasa
Akumulasi Penyusutan Aset Konsesi Jasa
Jumlah 804.062.085.217,54 827.401.335.096,41

52121 Tanah Rp 73.047.744.000,00
Tanah sebesar Rp 72.874.333.500,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
73.047.744.000,00 dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
Tanah Persil 57.524.367.000,00 57.532.777.500,00
Tanah Non Persil 4.050.622.500,00 4.050.622.500,00
Lapangan 11.299.344.000,00 11.464.344.000,00
Jumlah 72.874.333.500,00 73.047.744.000,00

5.2.1.2.1.1  Tanah Persil Rp 57.524.367.000,00
Tanah Persil sebesar Rp 57.524.367.000,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

57.524.367.000,00 tidak mengalami kenaikan/penurunan dengan rincian sebagai berikut :
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2025 (Rp) 2024 (Rp)

Tanah Bangunan Perumahan/Gedung Tempat Tinggal 560.898.000,00 560.898.000,00
Tanah untuk Bangunan Gedung Perdagangan/Perusahaan
Tanah untuk Bangunan Industri - -
Tanah untuk Bangunan Tempat Kerja 55.692.926.000,00 55.692.926.000,00
Tanah untuk Bangunan Gedung Sarana Olahraga 1.270.543.000,00 1.270.543.000,00
Tanah untuk Bangunan Tempat Ibadah
Tanah Persil Lainnya

Jumlah 57.524.367.000,00 57.524.367.000,00

5.2.1.2.1.2  Tanah Non Persil Rp 4.050.662.500,00
Tanah Non Persil sebesar Rp 4.050.662.500,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

4.050.622.500,00 tidak mengalami kenaikan/penurunan dengan rincian sebagai berikut :
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2025 (Rp) 2024 (Rp)

Tanah Basah - -
Tanah Kering 4.050.622.500,00 4.050.622.500,00
Tanah Perkebunan - -
Tanah Hutan

Tanah Tandus

Tanah Padang Alang-Alang/Rumput

Tanah Pertanian

Tanah Pertambangan
Tanah Non Persil Lainnya

Jumlah 4.050.622.500,00 4.050.622.500,00

5.2.1.2.1.3 Lapangan Rp 11.299.344.000,00
Lapangan sebesar Rp 11.299.344.000,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

11.299.344.000,00 tidak mengalami mengalami kenaikan / penurunan dengan rincian sebagai berikut :
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2025 (Rp) 2024 (Rp)

Tanah Lapangan Olahraga - -
Tanah Lapangan Parkir 11.299.344.000 11.464.344.000
Tanah Lapangan Penimbunan Barang - -
Tanah Lapangan Pemancar dan Studio Alam

Tanah Lapangan Pengujian/Pengolahan

Tanah Lapangan Terbang

Tanah untuk Jalan
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11
12
13
14
15
16
17
18
19

2025 (Rp)

2024 (Rp)

Tanah untuk Bangunan Air
Tanah untuk Bangunan Instalasi
Tanah untuk Bangunan Jaringan
Tanah untuk Bangunan Bersejarah
Tanah untuk Makam

Tanah untuk Taman

Tanah untuk Latihan

Tanah Daerah Pertahanan
Tanah Lapangan PBB

Tanah Kampung

Emplasment

Lapangan Lainnya

Jumlah

11.299.344.000

11.464.344.000

52122 Peralatan dan Mesin Rp 121.412.685.006,00
Peralatan dan Mesin sebesar Rp 121.412.685.006,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
145.824.657.576,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 24.411.972.570,00 atau 16,74 % dengan rincian
sebagai berikut :
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2024 (Rp)

2.905.318.819,00
5.122.638.082,00
80.800.000,00

85.754.657.110,00
5.990.732.766,00
20.100.000,00
203.850.000,00

4.786.398.990,00

390.665.891,00

179.314.135,00
40.390.181.783,00

2025 (Rp)

Alat Besar 2.905.318.819,00
Alat Angkutan 5.901.338.082,00
Alat Bengkel dan Alat Ukur 191.256.100,00
Alat Pertanian 103.696.200,00
Alat Kantor dan Rumah Tangga 59.329.201.240,00
Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar 6.888.797.916,00
Alat Kedokteran dan Kesehatan 20.100.000,00
Alat Laboratorium 203.850.000,00
Alat Persenjataan 84.065.850,00
Komputer 4.786.398.990,00
Alat Eksplorasi
Alat Pengeboran
Alat Produksi, Pengolahan, dan
Pemurnian
Alat Bantu Eksplorasi -
Alat Keselamatan Kerja 390.665.891,00
Alat Peraga
Peralatan Proses/Produksi
Rambu-rambu 179.314.135,00
Peralatan Olahraga 40.428.681.783,00

Jumlah 121.412.685.006,00

145.824.657.576,00

5.2.1.22.1 Alat Besar Rp 2.905.318.819,00
Alat Besar sebesar Rp 2.905.318.819,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

2.905.318.819,00 tidak mengalami penurunan/kenaikan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
Alat Besar Darat 15.000.000,00 15.000.000,00
Alat Besar Apung 1.274.789.000,00 1.274.789.000,00
Alat Bantu 1.615.529.819,00 1.615.529.819,00
Jumlah 2.905.318.819,00 2.905.318.819,00

5.2.1.2.2.2  Alat Angkutan Rp 5.901.338.082,00
Alat Angkutan sebesar Rp 5.901.338.082,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya
5.122.638.082,00 mengalami kenaikan sebsar dengan rincian sebagai berikut :

1
2
3

2025 (Rp)

2024 (Rp)

Alat Angkutan Darat Bermotor 5.901.338.082,00
Alat Angkutan Darat Tak Bermotor
Alat Angkutan Apung Bermotor

5.122.638.082,00

sebesar Rp
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4 Alat Angkutan Apung Tak Bermotor
5 Alat Angkutan Bermotor Udara
Jumlah 5.901.338.082,00 5.122.638.082,00

5.2.1.2.2.3 Alat Bengkel dan Ukur Rp 191.256.100,00
Alat Bengkel dan Ukur sebesar Rp 191.256.100,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
80.800.000,00 mengalami kenaikan Rp 110.456.100,00 dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
Alat Bengkel Bermesin 2.300.000,00 2.300.000,00
Alat Bengkel Tak Bermesin 110.456.100,00 -
Alat Ukur 78.500.000,00 78.500.000,00
Jumlah 191.256.100,00 80.800.000,00

5.2.1.2.2.4  Alat Pertanian Rp 103.696.200,00
Alat pertanian sebesar Rp 103.696.200,00,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 0,00
mengalami kenaikan sebesar Rp 103.696.200,00,00 atau 100 % dengan rincian sebagai berikut

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Alat Pengolahan 103.696.200,00
Jumlah 103.696.200,00

5.2.1.2.2,5 Alat Kantor dan Rumah Tangga Rp 59.329.201.240,00

Alat Kantor dan Rumah Tangga sebesar Rp 59.329.201.240,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 85.754.657.110,00 mengalami penurunan sebesar Rp 26.425.455.870,00 atau 30,81 % dengan
rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
Alat Kantor 11.672.613.169,00 11.431.304.719,00
Alat Rumah Tangga 47.152.190.740,00 73.875.498.460,00
Meja dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 504.397.331,00 447.853.931,00
Jumlah 59.329.201.240,00 85.754.657.110,00

5.2.1.2.2.6  Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar Rp 6.888.797.916,00
Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar sebesar Rp 6.888.797.916, apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 5.990.732.766,00mengalami kenaikan sebesar Rp 898.065.150,00 atau 14,99 %

dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Alat Studio 6.413.747.665,00 5.521.010.515,00
2 Alat Komunikasi 433.422.251,00 433.422.251,00
3 Peralatan Pemancar 5.328.000,00 -
4 Peralatan Komunikasi Navigasi 36.300.000,00 36.300.000,00
Jumlah 6.888.797.916,00 5.990.732.766,00

5.2.1.2.2.7  Alat Kedokteran dan Kesehatan Rp 20.100.000,00
Alat Kedokteran dan Kesehatan sebesar Rp 20.100.000,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya

sebesar Rp 20.100.000,00 tidak mengalami kenaikan/penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Alat Kedokteran - -
2 Alat Kesehatan Umum 20.100.000,00 20.100.000,00
Jumlah 20.100.000,00 20.100.000,00
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5.2.1.2.2.8  Alat Laboratorium Rp 203.850.000,00

Alat Laboratorium sebesar Rp 203.850.000,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

203.850.000,00,00 tidak mengalami kenaikan/ penurunan dengan rincian sebagai berikut :

Unit Alat Laboratorium

Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir

Alat Peraga Praktik Sekolah

Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika

Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan

Radiation Application and Non Destructive Testing Laboratory Lainnya
Alat Laboratorium Lingkungan Hidup

Peralatan Laboratorium Hydrodinamica

Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi dan Instrumentasi
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Jumlah

2025 (Rp) 2024 (Rp)
202.250.000 202.250.000
1.600.000 1.600.000
203.850.000 203.850.000

5.2.1.2.2.9  Alat Persenjataan Rp 84.065.850,00

Alat Persenjataan sebesar Rp 84.065.850,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 0,00

mengalami kenaikan sebesar Rp 84.065.850,00,00 atau 100 % dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Senjata Api
2 Senjata Non Senjata Api
3 Senjata Sinar -
4 Alat Khusus Kepolisian 84.065.850,00
Jumlah 84.065.850,00

5.2.1.2.2.10 Komputer Rp 4.786.398.990,00

Komputer sebesar Rp 4.786.398.990,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

4.786.398.990,00 tidak mengalami kenaikan / penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Komputer Unit 3.373.620.005,00 3.373.620.005,00
2 Peralatan Komputer 1.412.778.985,00 1.412.778.985,00
Jumlah 4.786.398.990,00 4.786.398.990,00

5.2.1.2.2.11 Alat Keselamatan Kerja Rp 390.665.891,00

Alat Keselamatan Kerja sebesar Rp 390.665.891,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

390.665.891,00 tidak mengalami kenaikan/ penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1  Alat Deteksi
2 Alat Pelindung
3 Alat SAR - -
4 Alat Kerja Penerbangan 390.665.891,00 390.665.891
Jumlah 390.665.891,00 390.665.891

5.2.1.2.2.12 Rambu-rambu Rp 179.314.135

Rambu-rambu sebesar Rp 179.314.135,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

179.314.135,00 tidak mengalami kenaikan / penurunan dengan rincian sebagai berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Rambu-rambu Lalu Lintas Darat 179.314.135,00 179.314.135,00
2 Rambu-rambu Lalu Lintas Udara
3 Rambu-rambu Lalu Lintas Laut
Jumlah 179.314.135,00 179.314.135,00

44



5.2.1.2.2.13 Peralatan Olahraga Rp 40.428.681.783,00
Peralatan Olahraga sebesar Rp 40.428.681.783,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
40.390.181.783,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 38.500.000,00 atau 0,01 % rincian sebagai berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Peralatan Olahraga 40.428.681.783,00 40.390.181.783,00
Jumlah 40.428.681.783,00 40.390.181.783,00

52123 Gedung dan Bangunan Rp 779.308.959.957,00

Gedung dan Bangunan sebesar Rp 779.308.959.957,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
Rp 773.646.164.157,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 5.662.795.800,00 atau 0,73% dengan rincian
sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Bangunan Gedung 766.273.575.910,00 760.610.780.110,00
2 Monumen 3.653.127.820,00 3.653.127.820,00
3 Bangunan Menara - -
4 Tugu Titik Kontrol/Pasti 9.382.256.227,00 9.382.256.227,00
Jumlah 779.308.959.957,00 773.646.164.157,00

5.2.1.2.3.1 Bangunan Gedung Rp 766.273.575.910,00
Bangunan Gedung sebesar Rp 766.273.575.910,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
760.610.780.110,00 mengalami kenaikan Rp 5.662.795.800,00 atau 0,74 % rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 742.392.249.831,00 736.729.454.031,00
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 23.881.326.079,00 23.881.326.079,00
Jumlah 766.273.575.910,00 760.610.780.110,00

5.2.1.2.3.2 Monumen Rp 3.653.127.820,00
Monumen sebesar Rp 3.653.127.820,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

3.653.127.820,00 tidak mengalami kenaikan/penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Candi/Tugu Peringatan/Prasasti 3.653.127.820,00 3.653.127.820
Jumlah 3.653.127.820,00 3.653.127.820

5.2.1.2.3.3  Tugu Titik Kontrol/Pasti Rp 9.382.256.227,00

Tugu Titik Kontrol/Pasti sebesar Rp 9.382.256.227,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
Rp 9.366.441.227,00 mengalami penurunan sebesar Rp 15.815.000,00 atau 0,17 % dengan rincian sebagai
berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Tugu/Tanda Batas 9.382.256.227,00 9.382.256.227,00
Jumlah 9.382.256.227,00 9.382.256.227,00

5.2.1.2.4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan Rp 20.140.100.179,00
Jalan, lIrigasi, dan Jaringan sebesar Rp 20.140.100.179,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya

sebesar Rp 20.140.100.179,00 tidak mengalami kenaikan/penurunan dengan rincian sebagai berikut :
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2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Jalan dan Jembatan 15.537.621.527,00 15.537.621.527,00
2 Bangunan Air 4.540.916.652,00 4.540.916.652,00
3 Instalasi 36.582.000,00 36.582.000,00
4 Jaringan 24.980.000,00 24.980.000,00

Jumlah 20.140.100.179,00 20.140.100.179,00

5.2.1.2.4.1 Jalan dan Jembatan Rp 15.537.621.527,00
Jalan dan Jembatan sebesar Rp 15.537.621.527,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
15.537.621.527,00 tidak mengalami kenaikan/ penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Jalan 15.250.894.527,00 15.250.894.527,00
2 Jembatan 286.727.000,00 286.727.000,00
Jumlah 15.537.621.527,00 15.537.621.527,00

5.2.1.2.4.2 Bangunan Air Rp 4.540.916.652,00
Bangunan Air sebesar Rp 4.540.916.652,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp

4.540.916.652,00 tidak mengalami keniakan / penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Bangunan Air Irigasi

Bangunan Pengairan Pasang Surut

Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder
4 EgzgﬁggzI:{fgg{?ggg;ﬂgﬁfs‘”‘ai dan 3.382.461.052,00 3.382.461.052,00

Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah 658.539.000,00 658.539.000,00

Bangunan Air Bersih/Air Baku 499.916.600,00 499.916.600,00
7 Bangunan Air Kotor

Jumlah 4.540.916.652,00 4.540.916.652,00

5.2.1.2.4.3 Instalasi Rp 36.582.000,00
Instalasi sebesar Rp 36.582.000,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 36.582.000,00

tidak mengalami kenaikan / penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

Instalasi Air Bersih/Air Baku 36.582.000,00 36.582.000,00
Instalasi Air Kotor

Instalasi Pengolahan Sampah

Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan
Instalasi Pembangkit Listrik

Instalasi Gardu Listrik

Instalasi Pertahanan

Instalasi Gas
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Instalasi Pengaman
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Instalasi Lain

Jumlah 36.582.000,00 36.582.000,00

5.2.1.2.4.4  Jaringan Rp 24.980.000,00
Jaringan sebesar Rp 24.980.000,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 24.980.000,00

tidak mengalami kenaikan / penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

Jaringan Air Minum - -
Jaringan Listrik 24.980.000,00 24.980.000,00
Jaringan Telepon

A WN P

Jaringan Gas

Jumlah 24.980.000,00 24.980.000,00
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5.2.1.25 Aset Tetap Lainnya Rp 590.581.253,00
Aset Tetap Lainnya sebesar Rp 590.581.253,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
590.581.253,00 mengalami penurunan/kenaikan dengan rincian sebagai berikut:

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Bahan Perpustakaan 222.467.500,00 222.467.500,00
2 Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/ Olahraga 368.113.753,00 368.113.753,00
3  Hewan
4  Biota Perairan
5 Tanaman
6 Barang Koleksi Non Budaya
7  Aset Tetap Dalam Renovasi

Jumlah 590.581.253,00 590.581.253,00

5.2.1.25.1 Bahan Perpustakaan Rp 222.467.500,00

Bahan Perpustakaan sebesar Rp 222.467.500,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp
212.487.500,00 mengalami penurunan sebesar Rp 9.980.000,00 atau 4,70 % dengan rincian sebagai
berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
Bahan Perpustakaan Tercetak 222.467.500,00 222.467.500,00
Bahan Perpustakaan Terekam dan Bentuk Mikro

Kartografi, Naskah dan Lukisan

Musik

Karya Grafika (Graphic Material)

Three Dimensional Artifacts and Realita

N O g b~ WN P

Tarscalt

Jumlah 222.467.500,00 222.467.500,00

5.2.1.25.2 Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga Rp 368.113.753,00
Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga sebesar Rp 368.113.753,00, apabila dibandingkan tahun

sebelumnya sebesar Rp 368.113.753,00 tidak mengalami penurunan dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Barang Bercorak Kesenian 62.668.000,00 62.668.000,00
Alat Bercorak Kebudayaan 305.445.753,00 305.445.753,00
3 Tanda Penghargaan
Jumlah 368.113.753,00 368.113.753,00

5.2.1.2.6 Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp 1.069.202.800,00
Konstruksi dalam Pengerjaan sebesar Rp 1.069.202.800,00, apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 42.622.635.120,00 mengalami penurunan sebesar Rp 40.484.229.520,00 atau 94,98 % dengan

rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaan Tanah

Konstruksi Dalam Pengerjaan Peralatan dan Mesin -

Konstruksi Dalam Pengerjaan Gedung dan Bangunan 1.069.202.800,00 1.069.202.800,00
Konstruksi Dalam Pengerjaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi

g b~ W NP

Konstruksi Dalam Pengerjaan Aset Tetap Lainnya
Jumlah 1.069.202.800,00 1.069.202.800,00
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5.2.1.2.6.1 Konstruksi Dalam Pengerjaan Gedung dan Bangunan Rp 1.069.202.800,00

Konstruksi Dalam Pengerjaan Gedung dan bangunan sebesar Rp 1.069.202.800,00, apabila dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar Rp 852.665.000,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 216.537.800,00 atau 25,39
% dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1  Konstruksi Dalam Pengerjaan Bangunan Gedung 1.069.202.800,00 1.069.202.800,00
2 Konstruksi Dalam Pengerjaan Monumen
3 Konstruksi Dalam Pengerjaan Bangunan Menara
4 Konstruksi Dalam Pengerjaan Tugu Titik Kontrol/Pasti
Jumlah 1.069.202.800,00 1.069.202.800,00

5.2.1.2.7 Akumulasi Penyusutan Rp 191.333.777.477,46
Akumulasi Penyusutan sebesar Rp 191.333.777.477,46 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
Rp 186.743.704.368,59 mengalami kenaikan sebesar Rp 4.590.073.108,87 atau 2,45 % dengan rincian

sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1  Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (104.527.719.268,90) (117.838.923.728,83)
2 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (79.415.901.292,24) (63.736.798.656,51)
3 Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan, dan Irigasi (7.390.156.916,32) (5.167.981.983,25)
4 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya
Jumlah (191.333.777.477,46) (186.743.704.368,59)

521.27.1 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin Rp 104.527.719.268,90
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin sebesar Rp 104.527.719.268,90 apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 117.838.923.728,83 mengalami penurunan sebesar Rp 13.311.204.459,93 atau

11,3 % dengan rincian sebagai berikut :

Akumulasi Penyusutan Alat Besar
Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan

Akumulasi Penyusutan Alat Pertanian

a ~ w N e

Pemancar

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran dan Kesehatan

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium
Akumulasi Penyusutan Alat Persenjataan
10 Akumulasi Penyusutan Komputer
11 Akumulasi Penyusutan Alat Eksplorasi
12 Akumulasi Penyusutan Alat Pengeboran

13 Pemurnian

14 Akumulasi Penyusutan Alat Bantu Eksplorasi

15 Akumulasi Penyusutan Alat Keselamatan Kerja

16 Akumulasi Penyusutan Alat Peraga

17 Akumulasi Penyusutan Peralatan Proses/Produksi

18 Akumulasi Penyusutan Rambu-rambu
19 Akumulasi Penyusutan Peralatan Olahraga

Jumlah

2025 (Rp)

2024 (Rp)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel dan Alat Ukur

Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga

Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi, dan

Akumulasi Penyusutan Alat Produksi, Pengolahan, dan

(2.761.374.847,20)
(4.841.174.540,33)
(69.807.703,34)
(4.320.675,00)

(50.607.207.580,42)

(4.479.688.341,50)

(20.100.000,00)
(150.703.888,89)
(3.502.743,75)
(4.567.413.803,17)

(120.455.316,39)

(35.489.255,85)
(36.866.480.573,06)

(2.698.630.726,53)
(4.596.794.332,00)
(50.195.833,34)

(74.420.200.330,62)

(3.721.051.518,90)

(20.100.000,00)
(125.315.972,22)

(4.424.572.785,00)

(81.388.727,29)

(13.074.989,00)
(27.687.598.513,93)

(104.527.719.268,90)

(117.838.923.728,83)




5.2.1.2.7.1.1 Akumulasi Penyusutan Alat Besar Rp 2.761.374.847,20
Akumulasi Penyusutan Alat Besar sebesar Rp 2.761.374.847,20 apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 2.698.630.726,53 mengalami kenaikan sebesar Rp 62.744.120,67 atau 2,38 % dengan rincian
sebagai berikut :
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28

29
30
31
32
33
34

2025 (Rp) 2024 (Rp)

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Tractor

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Grader

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Excavator

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Pile Driver

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Hauler

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Asphalt Equipment
Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Compacting Equipment
Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Aggregate and Concrete Equipment
Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Loader

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Alat Pengangkat
Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Mesin Proses

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Darat-Alat Besar Darat Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Apung-Dreger

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Apung-Floating Excavator
Akumulasi Penyusutan Alat Besar Apung-Amphibi Dredger
Akumulasi Penyusutan Alat Besar Apung-Kapal Tarik

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Apung-Mesin

Akumulasi Penyusutan Alat Besar Apung-Alat Besar Apung Lainnya
Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Alat Penarik

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Feeder

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Compressor

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Electric Generating Set

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Pompa
Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Mesin Bor
Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Unit Pemeliharaan Lapangan

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Alat Pengolahan Air Kotor
Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Pembangkit Uap Air Panas/Steam Generator

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Air Port Maintenance Equipment/Alat Bantu
Penerbangan

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Mesin Tatoo

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Perlengkapan Kebakaran Hutan
Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Peralatan Selam

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Peralatan SAR Mountaineering
Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Peralatan Intelijen

Akumulasi Penyusutan Alat Bantu-Alat Bantu Lainnya

(15.000.000,00)

(1.259.789.000,00)

(15.000.000,00)

(948.984.000,00)

(522.601.847,20)

(13.500.000,00)

(1.259.789.000,00)

(15.000.000,00)

(948.984.000,00)

(461.357.726,53)

Jumlah

(2.761.374.847,20)

(2.698.630.726,53)

5.2.1.2.7.1.2 Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Rp 4.841.174.540,33
Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan sebesar Rp 4.841.174.540,33, apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 4.596.794.332,00 mengalami kenaikan sebesar Rp -244.380.208,33 atau 5,31 %

dengan rincian sebagai berikut :

2024 (Rp)

2025 (Rp)
Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan (1.322.890.426,33)
Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Penumpang (3.351.453.349,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Angkutan Barang

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Beroda Dua (154.815.140,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Beroda Tiga

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat (12.015.625,00)

(1.216.463.343,00)
(3.225.515.849,00)

(154.815.140,00)
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5.2.1.2.7.1.3 Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel dan Ukur Rp 69.807.703,34

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Tempur

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Alat Angkutan Kereta Rel

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor-
Alat Angkutan Darat Bermotor Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Tak
Bermotor-Kendaraan Tak Bermotor Angkutan Barang

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Tak
Bermotor-Kendaraan Tak Bermotor Penumpang

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Tak
Bermotor-Alat Angkutan Kereta Rel Tak Bermotor

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat Tak
Bermotor-Alat Angkutan Darat Tak Bemotor Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Apung Bermotor-Alat
Angkutan Apung Bermotor untuk Barang

Akumulasi Penyusutan Alat Apung Bermotor-Alat
Angkutan Apung Bermotor untuk Penumpang

Akumulasi Penyusutan Alat Apung Bermotor-Alat
Angkutan Apung Bermotor Khusus

Akumulasi Penyusutan Alat Apung Bermotor-Alat
Angkutan Apung Bermotor Militer

Akumulasi Penyusutan Alat Apung Bermotor-Alat
Angkutan Apung Bermotor Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Apung Tak
Bermotor-Alat Angkutan Apung Tak Bermotor untuk
Barang

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Apung Tak
Bermotor-Alat Angkutan Apung Tak Bermotor untuk
Penumpang

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Apung Tak
Bermotor-Alat Angkutan Apung Tak Bermotor Khusus

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Apung Tak
Bermotor-Alat Angkutan Apung Tak Bermotor Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Bermotor Udara-
Kapal Terbang

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Bermotor Udara-
Alat Angkutan Bermotor Udara Lainnya

Jumlah

(4.841.174.540,33)

(4.596.794.332,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel dan Ukur sebesar Rp 69.807.703,34 apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 50.195.833,34 mengalami kenaikan sebesar Rp 19.611.870,00 atau 39 % dengan

rincian sebagai berikut :

10

11

12

13

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin- Perkakas

Konstruksi Logam Terpasang pada Fondasi

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Konstruksi Logam yang Transportable (Berpindah)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Bengkel Listrik

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Bengkel Service

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Pengangkat Bermesin

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Bengkel Kayu

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Bengkel Khusus

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Peralatan

Las

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas

Pabrik Es

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Alat
Bengkel Bermesin Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Konstruksi Logam

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Listrik

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Service

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(709.166,67)

(479.166,67)
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Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Pengangkat

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Standard (Standard Tools)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Khusus (Special Tools)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Kerja

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Tukang Besi

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Tukang Kayu

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Tukang Kayu

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Ukur, Gip, dan Feeting

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Bengkel Khusus Peladam

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-Alat
Bengkel Tak Bermesin Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Universal

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Test
Inteligensia

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Test Alat
Kepribadian

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Tes Klinis Lain

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Kalibrasi
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Oscilloscope
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Universal Tester
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Pembanding
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Lain-Lain
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Timbangan/Biara
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Anak

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Takaran Kering

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Takaran Bahan
Bangunan

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Takaran Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Penguji Kendaraan
Bermotor

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Specific Set

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Pengukur Keadaan
Alam

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Pengukur
Penglihatan

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Pengukur Ketepatan

dan Koreksi Waktu

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Instrument
Workshop

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Lainnya

Jumlah

(3.681.870,00)

(65.416.666,67)

(49.716.666,67)

(69.807.703,34)

(50.195.833,34)

5.2.1.2.7.1.4 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga Rp 69.807.703,34
Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga sebesar Rp 69.807.703,34 apabila dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar Rp 50.195.833,34 mengalami kenaikan sebesar Rp 19.611.870 atau 39,07 %

dengan rincian sebagai berikut :

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin- Perkakas
Konstruksi Logam Terpasang pada Fondasi

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Konstruksi Logam yang Transportable (Berpindah)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Bengkel Listrik

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Bengkel Service

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Pengangkat Bermesin

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(709.166,67)

(479.166,67)
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

21

20

22

25

23

24

26

27

28
29
30
31
32
33
34
35

36

37

38

39

40

a1

42

43

a4

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Bengkel Kayu

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Bengkel Khusus

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Peralatan
Las

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Perkakas
Pabrik Es

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Bermesin-Alat
Bengkel Bermesin Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Konstruksi Logam

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Listrik

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Service

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Pengangkat

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Standard (Standard Tools)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Khusus (Special Tools)

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Perkakas Bengkel Kerja

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Tukang Besi

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Tukang Kayu

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Tukang Kayu

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Ukur, Gip, dan Feeting

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-
Peralatan Bengkel Khusus Peladam

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin-Alat
Bengkel Tak Bermesin Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Universal

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Test
Inteligensia

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Test Alat
Kepribadian

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Tes Klinis
Lain

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Kalibrasi
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Oscilloscope
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Universal Tester
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur/Pembanding
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Lain-Lain
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Timbangan/Biara
Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Anak

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Takaran Kering

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Takaran Bahan
Bangunan

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Takaran Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Penguji Kendaraan
Bermotor

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Specific Set

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Pengukur Keadaan
Alam

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Pengukur
Penglihatan

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Pengukur
Ketepatan dan Koreksi Waktu

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Instrument
Workshop

Akumulasi Penyusutan Alat Ukur-Alat Ukur Lainnya

Jumlah

(3.681.870,00)

(65.416.666,67)

(49.716.666,67)

(69.807.703,34)

(50.195.833,34)
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5.2.1.2.7.1.5 Akumulasi Penyusutan Alat Pertanian Rp 4.320.675,00
Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar sebesar Rp 4.320.675,00 apabila
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 0,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 4.320.675,00 atau 100

% dengan rincian sebagai berikut :

Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Pengolahan

1 Tanah dan Tanaman

5 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat
Pemeliharaan Tanaman/Ikan/Ternak

3 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Panen

4 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Penyimpan
Hasil Percobaan Pertanian

6 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Laboratorium
Pertanian

7 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Processing
Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Pasca Panen

8 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Produksi
Perikanan

9 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat-Alat
Peternakan

10 Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan-Alat Pengolahan

Lainnya

Jumlah

5.2.1.2.7.1.6 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga Rp
Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar sebesar Rp 50.607.207.580,42 apabila

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(4.320.675,00)

(4.320.675,00)

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 74.420.200.330,62 mengalami kenaikan sebesar Rp -
23.812.992.750,2 atau 31,99 % dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp)

2024 (Rp)

1 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor-Mesin Ketik
2 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor-Mesin Hitung/Mesin

Jumlah

3 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor-Alat Reproduksi
(Penggandaan)

4 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor-Alat Penyimpan

Perlengkapan Kantor
6 Akumulasi Penyusutan Alat Kantor-Alat Kantor Lainnya
7 Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Meubelair

Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Alat Pengukur
Waktu

8 Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Alat
Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Alat
Pendingin

10  Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Alat Dapur
Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Alat Rumah

(36.418.172,00)
(75.217.367,00)

(756.287.591,97)

(6.795.869.408,24)
(33.821.814.024,75)

(517.791.447,34)
(2.511.150.583,03)
(78.901.199,00)

(36.418.172,00)
(75.217.367,00)

(667.429.748,17)

(4.837.199.443,04)
(60.916.744.313,75)

(461.051.447,34)
(2.432.176.183,03)
(78.901.199,00)

11 Tangga Lainnya (Home Use) (5.478.277.042,83) (4.390.807.693,03)

12 Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga-Alat (85.742.033,26) (76.400.833,26)
Pemadam Kebakaran
Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat

13 Pejabat-Meja Kerja Pejabat (174.984.287,00) (174.984.287,00)
Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat

14 Pejabat-Meja Rapat Pejabat (3.750.000,00) (3.750.000,00)
Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat

15 Pejabat-Kursi Kerja Pejabat (122.094.256,00) (122.094.256,00)
Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat

16 Pejabat-Kursi Rapat Pejabat (87.920.800,00) (87.920.800,00)
Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat

17 Pejabat-Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat (17.067.572,00) (17.067.572,00)

18 Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat ) :
Pejabat-Kursi Tamu di Ruangan Pejabat
Akumulasi Penyusutan Meja dan Kursi Kerja/Rapat

19 Pejabat-Lemari dan Arsip Pejabat (43.921.796,00) (42.037.016,00)

Jumlah (50.607.207.580,42) (74.420.200.330,62)

53



5.2.1.2.7.1.7 Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar Rp 4.479.688.341,50

Akumulasi Penyusutan ~ Alat  Studio,

Komunikasi, dan

Pemancar sebesar

Rp

4.479.688.341,50 apabila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 3.721.051.518,90 mengalami
kenaikan sebesar Rp 758.636.822,59atau 20,38 % dengan rincian sebagai berikut :

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Akumulasi Penyusutan Alat Studio-Peralatan Studio Audio

Akumulasi Penyusutan Alat Studio-Peralatan Studio Video
dan Film

Akumulasi Penyusutan Alat Studio-Peralatan Studio
Gambar

Akumulasi Penyusutan Alat Studio-Peralatan Cetak

Akumulasi Penyusutan Alat Studio-Peralatan Studio
Pemetaan/Peralatan Ukur Tanah

Akumulasi Penyusutan Alat Studio-Alat Studio Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Telephone

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Radio SSB

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Radio HF/FM

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Radio VHF

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Radio UHF

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Sosial

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat-Alat Sandi

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Khusus

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Digital dan Konvensional

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Satelit

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi-Alat Komunikasi
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar MF/ MW

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar HF/SW

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar VHF/FM

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar UHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar SHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena MF/MW

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena HF/SW

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena VHF/FM

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena UHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena SHF/Parabola

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Translator VHF/VHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Translator UHF/UHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Translator VHF/UHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Translator UHF/VHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Microwave FPU

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Microwave Terestrial

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Microwave TVRO

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Dummy Load

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Switcher
Antena

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(2.977.250.682,32)

(1.052.387.381,11)

(56.156.055,00)

(361.348.681,67)

(21.264.241,40)

(88.800,00)

(2.400.752.995,12)

(889.757.092,91)

(56.156.055,00)

(358.988.681,67)

(7.834.194,20)
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37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

a7

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-
Switcher/Menara Antena

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Feeder

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Humidity
Control

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Program
Input Equipment

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Penerima VHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar LF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Unit
Pemancar MF+HF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar MF+HF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Penerima

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima LF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima MF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima HF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima MF+HF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima VHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima UHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar dan Penerima SHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima LF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima MF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima HF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima MF+HF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima VHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima UHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Antena Pemancar dan Penerima SHF

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Penerima Cuaca Citra Satelit Resolusi Rendah

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Penerima Cuaca Citra Satelit Resolusi Tinggi

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Penerima dan Pengirim Gambar ke Permukaan

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Perlengkapan Radio

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Sumber
Tenaga

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar-Peralatan
Pemancar Lainnya

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-

Peralatan Komunikasi Navigasi Instrumen Landing System

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-
Very High Frequence Omni Range (VOR)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-
Distance Measuring Equipment (DME)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-
Radar

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-
Alat Pengatur Telekomunikasi

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-
Peralatan Komunikasi untuk Dokumentasi

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komunikasi Navigasi-
Peralatan Komunikasi Navigasi Lainnya

Jumlah

(11.192.500,00)

(4.479.688.341,50) (3.721.051.518,90)
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5.2.1.2.7.1.8 Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran dan Kesehatan Rp 20.100.000,00
Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran dan Kesehatan sebesar Rp 20.100.000,00, apabila dibandingkan

tahun sebelumnya sebesar Rp 20.100.000,00 tidak mengalami perubahan dengan rincian sebagai berikut :

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

21

20

22

25

23

24

26

27

28

29

30

31

32

33

34

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Umum

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Gigi

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Keluarga Berencana

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Bedah

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kesehatan
Kebidanan dan Penyakit Kandungan

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
THT

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Mata

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Bagian Penyakit Dalam

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Kamar Jenazah/Mortuary

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Anak

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Poliklinik

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kesehatan
Rehabilitasi Medis

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Neurologi (Saraf)

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Jantung

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Radiodiagnostic

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Patalogi Anatomy

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Transfusi Darah

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Radioterapi

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Nuklir

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Kulit dan Kelamin

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Gawat Darurat

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Jiwa

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Bedah Ortopedi

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
ICU

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
ICCU

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Bedah Jantung

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Traditional Medicine

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Anestesi

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran-Alat Kedokteran
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan Umum- Alat
Kesehatan Matra Laut

Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan Umum- Alat
Kesehatan Matra Udara

Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan Umum- Alat
Kesehatan Kepolisian

Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan Umum- Alat
Kesehatan Olahraga

Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan Umum- Alat
Kesehatan Umum Lainnya

Jumlah

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(20.100.000,00)

(20.100.000,00)

(20.100.000,00)

(20.100.000,00)
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5.2.1.2.7.1.9 Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Rp 150.703.888,89

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium sebesar Rp 150.703.888,89 apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 125.315.972,22 mengalami kenaikan sebesar Rp 25.387.916,67atau 20,26 %
dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)

1 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; ;
Laboratorium Kimia Air Teknik Penyehatan

2 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; ;
Laboratorium Mikro Biologi Teknik Penyehatan
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

3 . 4 > - -
Laboratorium Hidrokimia

4 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; ;
Laboratorium Model Hidrolika
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

5 . k - -
Laboratorium Batuan/Geologi

6 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; ;
Laboratorium Bahan Bangunan Konstruksi

7 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat R R
Laboratorium Aspal, Cat, dan Kimia

8 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; ;
Laboratorium Mekanika Tanah dan Batuan
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

9 . - -
Laboratorium Cocok Tanam
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

10 Laboratorium Logam, Mesin, dan Listrik (1.387.500,00) (937.500,00)

11 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat B R
Laboratorium Umum
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

12 X g ; . - -
Laboratorium Mikrobiologi

13 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; :
Laboratorium Kimia
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

14 ; ] - R
Laboratorium Patologi

15 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; :
Laboratorium Immunologi

16 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :
Laboratorium Hematologi

17 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :
Laboratorium Film
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

18 ’ - R
Laboratorium Makanan

19 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat R B
Laboratorium Farmasi

20 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat ; :
Laboratorium Fisika
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

21 ] / : ; - R
Laboratorium Hidrodinamika
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

22 ] ) p - R
Laboratorium Klimatologi
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

23 . - R
Laboratorium Proses Peleburan

24 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :
Laboratorium Pasir

o5 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :
Laboratorium Proses Pembuatan Cekatan
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

26 ] - R
Laboratorium Pembuatan Pola
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

27 . 8 - R
Laboratorium Metalografi

o8 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :
Laboratorium Proses Pengelasan
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

29 ; - R R
Laboratorium Uji Proses Pengelasan
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

30 ; - R
Laboratorium Proses Pembuatan Logam
Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat

31 N . - -
Laboratorium Metrologi

32 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :
Laboratorium Pelapisan Logam

33 Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat } :

Laboratorium Proses Pengolahan Panas
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34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Proses Teknologi Tekstil

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Uji Tekstil

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Proses Teknologi Keramik

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Proses Teknologi Kulit, Karet, dan Plastik

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Uji Kulit, Karet, dan Plastik

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Uji Keramik

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Proses Teknologi Selulosa

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Pertanian

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Elektronika dan Daya

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Energi Surya

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Konversi Batubara dan Biomas

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Oseanografi

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Lingkungan Perairan

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Biologi Perairan

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Biologi

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Geofisika

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Tambang

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Proses/Teknik Kimia

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Proses Industri

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Kesehatan Kerja

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-
Laboratorium Kearsipan

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-
Laboratorium Hematologi dan Urinalisis

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Lain

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Hermodinamika Motor dan

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Pendidikan

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Teknologi Proses Enzim

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Teknik Pantai

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Sumber Daya dan Energi

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Alat
Laboratorium Populasi

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Pengukur
Gelombang

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium-Unit Alat
Laboratorium Lainnya

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia
Nuklir-Analytical Instrument

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia
Nuklir-Instrument Probe/Sensor

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia
Nuklir-General Laboratory Tool

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia
Nuklir-Glassware Plastic/Utensils

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia
Nuklir-Laboratory Safety Equipment

Akumulasi Penyusutan Unit Alat Laboratorium Kimia
Nuklir-Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: Bahasa Indonesia

(5.437.500,00)

(143.550.000,00)

(4.531.250,00)

(119.625.000,00)
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72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: Matematika

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: IPA Dasar

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: IPA Lanjutan

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: IPA Menengah

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: IPA Atas

Akumulasi Penyusutan Alat Sekolah-Alat Peraga Praktik
Studi: IPS

Akumulasi Penyusutan Alat Sekolah-Alat Peraga Praktik
Studi: Agama

Akumulasi Penyusutan Alat Sekolah-Alat Peraga Praktik
Studi: Keterampilan

Akumulasi Penyusutan Alat Sekolah-Alat Peraga Praktik
Studi: Kesenian

Akumulasi Penyusutan Alat Sekolah-Alat Peraga Praktik
Studi: Olahraga

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi: PKN

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Luar Biasa (Tuna Netra, Terapi Fisik, Tuna Daksa,
dan Tuna Rungu)

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Kejuruan

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga PAUD/TK

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga Praktik Sekolah-Alat
Peraga Praktik Sekolah Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Radiation Detector

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Modular Counting and Scientific
Electronic

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Assembly/Counting System

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Recorder Display

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-System/Power Supply

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Measuring/Testing Device

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Opto Electronics

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Accelerator

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Reactor Experimental System

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika-Alat Laboratorium Fisika
Nuklir/Elektronika Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan-Alat Ukur Fisika Kesehatan

Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan-Alat Kesehatan Kerja

Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan-Proteksi Lingkungan

Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan-Meteorological Equipment

Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan-Sumber Radiasi

Akumulasi Penyusutan Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan-Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Radiation Application and Non
Destructive Testing Laboratory-Radiation Application
Equipment

Akumulasi Penyusutan Radiation Application and Non
Destructive Testing Laboratory-Non Destructive Test
(NDT) Device

Akumulasi Penyusutan Radiation Application and Non
Destructive Testing Laboratory-Peralatan Hidrologi

Akumulasi Penyusutan Radiation Application and Non
Destructive Testing Laboratory-Radiation Application And
Non Destructive Testing Laboratory Lainnya
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107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup-Alat Laboratorium Kualitas Air dan Tanah

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup-Alat Laboratorium Kualitas Udara

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup-Alat Laboratorium Kebisingan

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup-Laboratorium Lingkungan

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup-Alat Laboratorium Penunjang

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Lingkungan
Hidup-Alat Laboratorium Lingkungan Hidup Lainnya

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Towing Carriage

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Wave Generator And Absorber

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Data Accquisition and Analyzing System

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Cavitation Tunnel

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Overhead Cranes

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Peralatan Umum

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Pemesinan:Propeller Model Workshop

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Pemesinan:Mechanical Workshop

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Pemesinan:Precision Mechanical
Workshop

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Pemesinan:Painting Shop

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Pemesinan:Ship Model Preparation Shop

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Pemesinan:Electrical Workshop

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-MOB

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Photo and Film Equipment

Akumulasi Penyusutan Peralatan Laboratorium
Hydrodinamica-Peralatan Laboratorium Hydrodinamica
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Kalibrasi
Elektromedik dan Biomedik

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Standar dan
Kalibrator

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Cahaya,
Optik, dan Akustik

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Listrik dan
Mekanik

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Tekanan
dan Suhu

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi Lain

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Natius

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Elektronika
dan Telekomunikasi Pelayaran

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Uji
Perangkat

(328.888,89)

(222.222,22)
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5.2.1.2.7.1.10 Akumulasi Penyusutan Alat Persenjataan Rp 3.502.743,75

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi-Alat Laboratorium Standarisasi

Kalibrasi dan Instrumentasi Lainnya

Jumlah

(150.703.888,89)

(125.315.972,22)

Akumulasi Penyusutan Alat Persenjataan sebesar Rp 3.502.743,75 apabila dibandingkan tahun

sebelumnya sebesar Rp 0 mengalami kenaikan sebesar Rp 3.502.743,75 atau 100 % dengan rincian

sebag

11
12
13
14

15
16
17

18
19
20
21
22
23
24
25
26

27

ai berikut :

Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Senjata Genggam
Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Senjata Pinggang

Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Senjata Bahu/Senjata
Laras Panjang

Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Senapan Mesin
Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Mortir

Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Anti Lapis Baja
Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Arileri Medan (Armed)

Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Artileri Pertahanan
Udara (Arhanud)

Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Kavaleri
Akumulasi Penyusutan Senjata Api-Senjata Lain-Lain

Akumulasi Penyusutan Senjata Non Senjata Api-Alat
Keamanan

Akumulasi Penyusutan Senjata Non Senjata Api-Non
Senjata Api

Akumulasi Penyusutan Senjata Non Senjata Api-Alat
Penjinak Bahan Peledak (Aljihandak)

Akumulasi Penyusutan Senjata Non Senjata Api-Alat
Nuklir Biologi dan Kimia

Akumulasi Penyusutan Senjata Non Senjata Api-
Persenjataan Non Senjata Api Lainnya

Akumulasi Penyusutan Senjata Sinar-Laser

Akumulasi Penyusutan Senjata Sinar-Senjata Sinar
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alat
Khusus Kepolisian

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alat
Dalmas/Dakhura

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alat
Wanteror

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Peralatan
Deteksi Intel

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alsus
Lantas

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alsus
Reserse

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alsus
Fotografi Kepolisian

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alsus
Daktiloskopi

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Insrumen
Analsis Laboratorium Forensik

Akumulasi Penyusutan Alat Khusus Kepolisian-Alat
Kepolisian Lainnya

Jumlah

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(3.225.937,50)

(276.806,25)

(3.502.743,75)

5.2.1.2.7.1.11 Akumulasi Penyusutan Komputer Rp 4.567.413.803,17
Akumulasi Penyusutan Komputer sebesar Rp 4.567.413.803,17, apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 4.424.572.785,00 mengalami kenaikan sebesar Rp 142.841.018,17 atau 3,23% dengan rincian

sebag

ai berikut :
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2025 (Rp)

2024 (Rp)

Akumulasi Penyusutan Komputer Unit-Komputer Jaringan -
Akumulasi Penyusutan Komputer Unit-Personal Computer (3.227.864.796,66)

Akumulasi Penyusutan Komputer Unit-Komputer Unit
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer-Peralatan

Mainframe (87.524.910,00)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer-Peralatan Mini

Computer (340.910.607,00)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer-Peralatan

Personal Computer (619.618.395,33)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer-Peralatan

Jaringan (291.495.094,18)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer-Peralatan
Komputer Lainnya

(3.154.933.754,99)

(87.524.910,00)
(334.873.107,00)
(614.655.895,33)

(232.585.117,68)

Jumlah (4.567.413.803,17)

(4.424.572.785,00)

5.2.1.2.7.1.12 Akumulasi Penyusutan Alat Keselamatan Kerja Rp 81.388.727,29
Akumulasi Penyusutan Alat Keselamatan Kerja sebesar Rp 120.455.316,39, apabila dibandingkan tahun

sebelumnya sebesar Rp 81.388.727,29 mengalami kenaikan sebesar Rp 39.066.589,1 atau 48 % dengan

rincian sebagai berikut :

W N o g A WN R

10

11

12
13

14

15

16

17

18

19

20

5.2.1.2.7.1.13 Akumulasi Penyusutan Rambu-rambu Rp 35.489.255,85

2025 (Rp)

2024 (Rp)

Akumulasi Penyusutan Alat Deteksi-Radiasi -
Akumulasi Penyusutan Alat Deteksi-Suara -
Akumulasi Penyusutan Alat Deteksi-Alat Deteksi Lainnya -
Akumulasi Penyusutan Alat Pelindung-Baju Pengaman -
Akumulasi Penyusutan Alat Pelindung-Masker -
Akumulasi Penyusutan Alat Pelindung-Topi Kerja -
Akumulasi Penyusutan Alat Pelindung-Sabuk Pengaman -
Akumulasi Penyusutan Alat Pelindung-Sepatu Lapangan -
Akumulasi Penyusutan Alat Pelindung-Alat Pelindung

Lainnya

Akumulasi Penyusutan Alat SAR-Alat Penolong -
Akumulasi Penyusutan Alat SAR-Alat Pendukung

Pencarian

Akumulasi Penyusutan Alat SAR-Alat Kerja Bawah Air -
Akumulasi Penyusutan Alat SAR-Alat SAR Lainnya -

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Peralatan
Fasilitas Komunikasi Penerbangan

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Peralatan
Fasilitas Navigasi dan Pengamatan Penerbangan

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Peralatan

Fasilitas Bantu Pendaratan

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Peralatan

Fasilitas Bantu Pelayanan dan Pengamanan Bandar (120.455.316,39)
Udara

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Peralatan

Fasilitas Listrik Bandar Udara

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Alat Ukur
Peralatan Faselistrik

Akumulasi Penyusutan Alat Kerja Penerbangan-Alat Kerja
Penerbangan Lainnya

(81.388.727,29)

Jumlah (120.455.316,39)

(81.388.727,29)

Akumulasi Penyusutan Rambu-rambu sebesar Rp 13.074.989,00 apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 13.074.989,00 mengalami kenaikan Rp 22.414.266,85atau 171,42 % dengan rincian sebagai
berikut :

2025 (Rp)

2024 (Rp)

Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat-
Rambu Bersuar

Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat-

Rambu Tidak Bersuar (35.489.255,85)

(13.074.989,00)
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Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat-

3 Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat Lainnya

4 Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-
Runway/Threshold Light

6 Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-
Visual Approach Slope Indicator (VASI)

7 Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-

Approach Light

5 Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-
Runway Identification Light (REILS)

Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-

8 Signal

Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-
9 :

Flood Lights
10 Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara-

Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara Lainnya

1 Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Laut-
Rambu-Rambu Lalu Lintas Laut

Akumulasi Penyusutan Rambu-Rambu Lalu Lintas Laut-
Rambu-Rambu Lalu Lintas Laut Lainnya

Jumlah (35.489.255,85) (13.074.989,00)

12

5.2.1.2.7.1.14 Akumulasi Penyusutan Peralatan Olahraga Rp 27.687.598.513,93
Akumulasi Penyusutan Peralatan Olahraga sebesar Rp 27.687.598.513,93, apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 18.018.123.943,18 mengalami kenaikan sebesar Rp 9.669.474.570,75 atau

53,66% dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Akumulasi Per}yusutan Peralatan Olahraga-Peralatan (47.437.500,00) (35.062.500,00)
Olahraga Atletik
2 ékumu}a& Penyusutan Peralatan Olahraga-Peralatan (10.552.552.610,12) (7.131.134.623,99)
ermainan
3 él;l;gnlilaﬁ Penyusutan Peralatan Olahraga-Peralatan (1.590.516.000,00) (1.590.516.000,00)
4 Akumulasi Penyusutan Peralatan Olahraga-Peralatan
Olahraga Air
5 Akumulasi Penyusutan Peralatan Olahraga-Peralatan
Olahraga Udara
6 Akumulasi Pgnyusutan Peralatan Olahraga-Peralatan (24.675.974.462,94) (18.930.885.389,94)
Olahraga Lainnya
Jumlah (36.866.480.573,06) (27.687.598.513,93)

5.2.1.2.7.2  Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp 77.751.357.586,86
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan sebesar Rp 63.736.798.656,51, apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 45.072.954.035,56 mengalami kenaikan sebesar Rp 9.669.474.570,75 atau 53,66

% dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1  Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung (77.751.357.586,86) (62.335.013.865,19)
2 Akumulasi Penyusutan Monumen (664.930.867,60) (587.948.351,20)
3 Akumulasi Penyusutan Bangunan Menara - -
4 Akumulasi Penyusutan Tugu Tanda Batas (999.612.837,78) (813.836.440,12)
Jumlah (79.415.901.292,24) (63.736.798.656,51)

5.2.1.2.7.2.1 Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Rp 77.751.357.586,86
Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung sebesar Rp 77.751.357.586,86 apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 62.335.013.865,19 mengalami penurunan sebesar Rp 15.416.343.721,67 atau

24,73 % dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Kantor (7.849.282.235,22) (7.354.538.381,21)
2 Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gudang (899.582.716,32) (804.186.051,78)
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Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Untuk Bengkel/Hanggar

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Instalasi

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Laboratorium

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Kesehatan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Oseanarium/Observatorium

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Tempat Ibadah

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Tempat Pertemuan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Tempat Pendidikan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Tempat Olahraga

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung untuk Pos Jaga

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Garasi/Pool

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Pemotong Hewan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Perpustakaan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Museum

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Terminal/Pelabuhan/Bandara

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Pengujian Kelaikan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Lembaga Pemasyarakatan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Rumah Tahanan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Krematorium

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Pembakaran Bangkai Hewan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Tempat Persidangan

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Terbuka

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Penampung Sekam

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Industri

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Peternakan/Perikanan

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat Kerja
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Peralatan Geofisika

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Fasilitas Umum

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Parkir

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Pabrik

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Stasiun Bus
Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Taman

Akumulasi Penyusutan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Tempat Kerja Lainnya

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Rumah Negara Golongan |

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Rumah Negara Golongan I

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Rumah Negara Golongan Il

(426.727.606,73)
(1.688.524.018,68)
(98.177.800,00)
(56.011.131.861,74)

(1.196.063.829,00)

(36.664.189,28)

(1.354.008.936,28)

(100.885.858,09)

(2.455.866,67)

(127.114,66)

(390.755.309,16)

(380.244.709,91)

(131.992.178,49)

(398.333.731,30)

(367.843.236,29)
(1.547.376.520,00)
(84.152.400,00)
(42.379.185.916,62)

(1.076.480.181,00)

(31.113.366,38)

(1.230.088.521,11)

(80.875.988,15)

(982.346,67)

(264.023.857,54)

(304.127.894,91)

(108.778.576,92)

(382.421.308,56)
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Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Mess/Wisma/Bungalow/ Tempat Peristirahatan

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Asrama

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Hotel
Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Motel

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Flat/Rumah Susun

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Rumah Negara Dalam Proses Penggolongan

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Panti Asuhan

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Apartemen

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Rumah Tidak Bersusun

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung Tempat
Tinggal-Bangunan Gedung Tempat Tinggal Lainnya

Jumlah

(239.387.210,32)

(1.226.341.681,72)

(3.887.824.428,69)

(1.362.437.100,09)

(18.391.400,00)

(52.017.804,51)

(210.277.981,80)

(990.405.943 ,44)

(3.741.757.274,03)

(1.315.669.469,75)

(16.686.300,00)

(44.042.349,03)

(77.751.357.586,86)

(62.335.013.865,19)

5.2.1.2.7.2.2 Akumulasi Penyusutan Monumen Rp 664.930.867,60
Akumulasi Penyusutan Monumen sebesar Rp 587.948.351,20, apabila dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 587.948.351,20 mengalami kenaikan Rp 76.982.516,4atau 13,09 % rincian sebagai berikut :

Akumulasi Penyusutan Candi/Tugu Peringatan/Prasasti-
Candi

Akumulasi Penyusutan Candi/Tugu Peringatan/Prasasti-
Tugu

Akumulasi Penyusutan Candi/Tugu Peringatan/Prasasti-
Bangunan Peninggalan

Akumulasi Penyusutan Candi/Tugu Peringatan/Prasasti-
Candi/Tugu Peringatan/ Prasasti Lainnya

Jumlah

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(664.930.867,60)

(587.948.351,20)

(664.930.867,60)

(587.948.351,20)

5.2.1.2.7.2.3 Akumulasi Penyusutan Tugu Titik Kontrol/Pasti Rp 999.612.837,78
Akumulasi Penyusutan Tugu Titik Kontrol/Pasti sebesar Rp 999.612.837,78 apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 813.836.440,12 mengalami kenaikan sebesar Rp 185.776.397,66 atau 22,82 %
dengan rincian sebagai berikut :

1 Batas Administrasi

2 Akumulasi Penyusutan Tugu Tanda Batas-Tugu/Tanda
Jaring Kontrol Geodesi

3 Akumulasi Penyusutan Tugu Tanda Batas-
Pilar/Tugu/Tanda Lainnya

4 Akumulasi Penyusutan Tugu Tanda Batas-Pagar

5 Akumulasi Penyusutan Tugu Tanda Batas-Tugu/Tanda
Batas Lainnya

Jumlah
5.2.1.2.7.3

Akumulasi Penyusutan Tugu Tanda Batas-Tugu/Tanda

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(218.323.623,00)

(735.358.839,77)

(45.930.375,01)

(176.652.419,44)

(606.149.983,51)

(31.034.037,17)

(999.612.837,78)

(813.836.440,12)

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan Rp 7.390.156.916,32

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan sebesar Rp 7.390.156.916,32, apabila dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar Rp 5.167.981.983,25 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.222.174.933,07 atau
42,99 % dengan rincian sebagai berikut :

1
2
3

Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan
Akumulasi Penyusutan Bangunan Air
Akumulasi Penyusutan Instalasi

2025 (Rp)

2024 (Rp)

(5.919.237.725,10)
(1.452.509.791,22)
(13.413.400,00)

(4.102.311.114,58)
(1.049.105.368,67)
(12.194.000,00)

65



4  Akumulasi Penyusutan Jaringan (4.996.000,00) (4.371.500,00)
Jumlah (7.390.156.916,32) (5.167.981.983,25)

5.2.1.2.7.3.1 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan Rp 5.919.237.725,10

Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan sebesar Rp 5.919.237.725,10, apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 4.102.311.114,58 mengalami kenaikan sebesar Rp 1.816.926.610,52 atau 44,29 %
dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Nasional - -
2 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Provinsi - -
3 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Kabupaten - -
4 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Kota - -
5 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Desa - -
6 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Tol - -
7  Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Kereta Api - -
8 Akumulasi Penyusutan Jalan-Landasan Pacu Pesawat ; ;
Terbang
9 Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Khusus (5.861.892.325,10) (4.050.700.254,58)
10  Akumulasi Penyusutan Jalan-Jalan Lainnya - -
1 Akur_nulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan pada Jalan ) :
Nasional
12 Akumulasi Penyusutan pada Jalan Provinsi - -
13  Akumulasi Penyusutan pada Jalan Kabupaten - -
14  Akumulasi Penyusutan pada Jalan Kota - -
15  Akumulasi Penyusutan pada Jalan Desa - -
16  Akumulasi Penyusutan pada Jalan Tol - -
17 ﬁlgzjmulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan pada Jalan Kereta } :
1g Akumulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan pada Landasan } :
Pacu Pesawat Terbang
19 Akumulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan pada Jalan ) :
Khusus
20  Akumulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan Penyeberangan (57.345.400,00) (51.610.860,00)
o1 Akumulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan Labuh/Sandar } :
Pada Terminal
22 Akumulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan Pengukur - -
23 Akumulasi Penyusutan Jembatan-Jembatan Lainnya - -
Jumlah (5.919.237.725,10) (4.102.311.114,58)

5.2.1.2.7.3.2 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Rp 1.452.509.791,22

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air sebesar Rp 1.452.509.791,22 apabila dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 1.049.105.368,67 mengalami kenaikan sebesar Rp 403.404.422,55 atau 38,45 %
dengan rincian sebagai berikut :

2025 (Rp) 2024 (Rp)
1 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Waduk Irigasi - :

2 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pengambilan B
Irigasi B

3 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pembawa :
Irigasi B

4 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pembuang :
Irigasi B

5 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pengaman :
Irigasi B

6 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pelengkap R
Irigasi -
7 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Sawah Irigasi - :

8 Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Irigasi-Bangunan Air Irigasi :
Lainnya -

9 Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut- :
Bangunan Waduk Pasang Surut -

10 Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut- :

Bangunan Pengambilan Pasang Surut -
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Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut-
Bangunan Pembawa Pasang Surut

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut-Saluran
Pembuang Pasang Surut

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut-
Bangunan Pengaman Pasang Surut

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut-
Bangunan Pelengkap Pasang Surut

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut-
Bangunan Sawah Pasang Surut

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengairan Pasang Surut-
Bangunan Pengairan Pasang Surut Lainnya

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Waduk Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Pengambilan Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Pembawa Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Pembuang Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Pengaman Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Pelengkap Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Sawah Pengembangan Rawa

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Rawa dan Polder-
Bangunan Pengembangan Rawa Dan Polder Lainnya

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan
Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pengaman -
Sungai/Pantai dan Penanggulangan Bencana Alam

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan
Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pengambilan Pengaman -
Sungai/Pantai

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan
Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pembawa Pengaman -
Sungai/Pantai

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan
Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pembuang Pengaman (1.168.729.806,64)
Sungai T

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan
Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pengaman Pengamanan -
Sungai/Pantai

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan

Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pelengkap Pengaman -
Sungai

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan

Penanggulangan Bencana Alam-Bangunan Pengaman -
Sungai/Pantai dan Penanggulangan Bencana Alam Lainnya

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan

Air Tanah-Bangunan Waduk Pengembangan Sumber Air

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan

Air Tanah-Bangunan Pengambilan Pengembangan Sumber Air (164.335.233,33)
Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan
Air Tanah-Bangunan Pembawa Pengembangan Sumber Air
Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan
Air Tanah-Bangunan Pembuang Pengembangan Sumber Air

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan
Air Tanah-Bangunan Pengaman Pengembangan Sumber Air

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan
Air Tanah-Bangunan Pelengkap Pengembangan Sumber Air
Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan
Air Tanah-Bangunan Sawabh Irigasi Air Tanah

Akumulasi Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan
Air Tanah-Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah -
Lainnya

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Air Baku-Bangunan
Waduk Air Bersih/Air Baku (24.790.000,00)

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Air Baku-Bangunan
Pengambilan Air Bersih/Air Baku

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Air Baku-Bangunan
Pembawa Air Bersih/Air Baku

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Air Baku-Bangunan
Pembuang Air Bersih/Air Baku

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air Bersih/Air Baku-Bangunan
Pelengkap Air Bersih/Air Baku (94.654.751,25)

(799.774.599,09)

(142.383.933,33)

(21.691.250,00)

(85.255.586,25)
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